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ABSTRAK 
 
ANDRY VALLERY PRATAMA (E31112253) POLA KOMUNIKASI 
NONVERBAL MAHASISWA MALAYSIA DENGAN MAHASISWA 
LOKAL DI UNIVERSITAS HASANUDDIN (STUDI KOMUNIKASI 
ANTAR BUDAYA) (Dibimbing oleh Muhammad FariddanAndi Subhan 
Amir) 
 
Penelitianini bertujuan untuk: (1)mengetahui pola komunikasi antar budaya 
nonverbal antara mahasiswa Malaysia dengan mahasiswa lokal di kampus; (2) 
mengetahui faktor – faktor penghambat mahasiswa Malaysia dengan mahasiswa 
lokal dalam berkomunikasi di kampus.  
Penelitian ini dilakukan di Univeristas Hasanuddin. Informan dalam 
penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling yaitu dengan 
menetapkan kriteria-kriteria tertentu untuk menentukan informan. Tipe penelitian 
ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif. 
Data primer diperoleh melalui observasi secara langsung dan wawancara 
mendalam dengan para informan. Sedangkan, data sekunder diperoleh dari 
pengumpulan data melalui dokumen berupa buku-buku, jurnal, internet, dan foto 
yang berhubungan dengan topik penelitian. Data yang berhasil dikumpulkan 
kemudian dianalisis dengan menggunakan Model Analisis Interaktif Miles dan 
Huberman. 
Hasil Penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa Malaysia di Universitas 
Hasanuddinjarang menggunakan lambang nonverbal saat berinteraksi dengan 
mahasiswa lokal, akan tetapi lambang nonverbal ini sangat membantu mereka 
para mahasiswa Malaysia dalam menjalin komunikasi dengan mahasiswa lokal. 
Pada penelitian ini juga ditemukan beberapa faktor penghambat komunikasi 
mahasiswa Malaysia dengan mahasiswa lokal, yaitu hambatan dari segi bahasa, 
segi budaya, segi kosakata. Namun sejauh ini, mahasiswa Malaysia juga sudah 
bisa mengadopsi budaya Indonesia bahkan budaya dasar dari kota Makassar.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ABSTRACT 
 
 
ANDRY VALLERY PRATAMA (E31112253) NONVERBAL 
COMMUNICATION PATTERNS MALAYSIA STUDENTS WITH LOCAL 
STUDENTS IN HASANUDDIN UNIVERSITY (INTERCULTURAL 
COMMUNICATION STUDY)(Supervised by Muhammad Farid and Andi 
Subhan Amir) 
This research aims to: (1)know the pattern of nonverbal intercultural 
communication between Malaysian students and local students inside campus; (2) 
know the resisting factors between Malaysian students with local students in 
communicating on campus.  
This research was done in Hasanuddin University. The informats for this 
research was selected by purpossive sampling with a certain criteria. This is a 
descriptive type of research with a qualitative approach.   
Primary data was acquired by direct observation and a thorough interview 
with the informants. While the secondary data was acquired by data recollection 
from various books, journals, websites, and pictures concerning the topic of this 
research. Data which had been collected was then be analyzed using 
MilesHuberman Interactive Analyses method. 
The results of this research shows that Malaysian students at Hasanuddin 
University rarely use nonverbal symbols when interacting with local students, but 
this nonverbal symbol greatly helps Malaysian students in establishing 
communication with local students. This research also found some resisting factor 
of Malaysian student communication with local students, that is resisting in terms 
of language, cultural aspect, vocabulary aspect.But so far, Malaysian students 
have been able to adopt Indonesian culture and even the basic culture of the city 
of Makassar. 
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BAB I 
 PENDAHULUAN 
  
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia adalah makhluk sosial yang sangat membutuhkan komunikasi 
dalam hidupnya dalam berinteraksi satu sama lain dalam memenuhi kebutuhan 
hidupnya sebagai makhluk sosial. Selain digunakan dalam berinteraksi satu sama 
lain, komunikasi digunakan juga sebagai alat yang menandakan budaya dari mana 
kita berasal, dan juga sebagai identitas kita.  
Budaya yang telah berakar dalam diri seorang individu merupakan hasil 
dari proses komunikasi. Budaya dan komunikasi adalah dua hal yang tidak bisa 
terpisahkan seperti kata Edward T. Hall “Culture is communication and 
communication is culture” Artinya: Komunikasi adalah salah satu dimensi yang 
paling penting. Hall menyimpulkan: “Budaya adalah komunikasi dan komunikasi 
adalah budaya.” Artinya budaya dan komunikasi merupakan dua hal yang saling 
berkaitan (Suryani 2012:2). 
Pada saat memasuki lingkungan budaya baru, individu melakukan kontak 
antar budaya secara langsung dengan individu – individu dalam lingkungan 
barunya.  Dalam hal ini, komunikasi terjadi antara mereka yang memiliki identitas 
budaya yang berbeda, baik secara, nilai, sosial, dan pola perilaku, hal inilah yang 
dimaksud dengan komunikasi Antar budaya. 
 Individu/kelompok yang memasuki budaya baru akan mengalami proses 
akulturasi. Akulturasi (Mulyana dan Rakhmat 2005:139) merupakan suatu proses 
menyesuaikan diri dengan budaya baru, dimana suatu nilai masuk ke dalam diri 
individu tanpa meninggalkan identitas budaya asalnya. 
Mahasiswa asal Malaysia yang melanjutkan jenjang pendidikan di 
lingkungan budaya baru akan mengalami perbedaan terutama dalam hal budaya. 
Mereka mengalami suatu keadaan yang mengharuskan mereka untuk berinteraksi 
dengan mahasiswa lokal yang sering kita sebut dengan komunikasi antar budaya. 
Dengan adanya perbedaan tersebut mahasiswa Malaysia membutuhkan cara 
beradaptasi dengan budaya baru. Dalam hal ini cara adaptasi tersebut disebut 
sebagai strategi akulturasi (Kurniawan 2011). 
Agar bisa bertahan hidup di lingkungan baru dan memenuhi kebutuhan – 
kebutuhan hidupnya khususnya berkaitan dengan keperluan studi di Indonesia 
mahasiswa Malaysia perlu beradaptasi. Komunikasi antar budaya inilah yang 
membuat para mahasiswa Malaysia bisa beradaptasi dan berinteraksi dengan baik 
satu sama lain serta belajar dan berkembang dengan baik belajar di Universitas 
Hasanuddin. 
Mahasiswa Malaysia dan mahasiswa Indonesia adalah bangsa serumpun 
yang bersasal dari rumpun melayu, budaya dan adat istiadatnya tidak jauh 
berbeda. Walaupun sama-sama rumpun melayu akan tetapi sulit bagi kita 
memahami cakap Melayu mahasiswa Malaysia ini. Perlu adanya interpreter untuk 
memahaminya. Bahasa Melayu bisa terdengar aneh di telinga kita, mungkin sama 
anehnya bahasa kita di telinga mahasiswa Malaysia, yang juga terdengar asing 
ketika mendengar mahasiwa Indonesia sedang berbicara. 
Bungin mengemukakan bahwa komunikasi merupakan suatu gambaran 
bagaimana seseorang menafsirkan perilaku orang lain, seperti misalnya 
pembicaraan, gerakan, sikap dan simbol-simbol yang digunakan (Karim 
2015:320). Ketika mahasiswa-mahasiswa yang berasal dari budaya yang berbeda 
berkomunikasi, sering terjadi miss communication dan keliru dalam hal penafsiran 
adalah hal yang lazim ditemui.  
Untuk melakukan komunikasi antar budaya, sangat penting adanya 
komunikasi dan saling pengertian antar budaya, dengan tidak merasa budaya 
asing lebih unggul dibandingkan budaya sendiri. Agar dapat diterima di 
lingkungan baru dan dapat berinteraksi dengan mahasiswa lokal, mahasiswa 
Malaysia yang berada di Universitas Hasanuddin Makassar perlu untuk 
melakukan penyesuaian diri. Pentingnya pola komunikasi untuk menghindari 
adanya ketidaksepahaman. Pola komunikasi (Djamarah 2004:1) adalah bentuk 
atau pola hubungan yang terjadi antara dua orang atau lebih dalam proses 
pengiriman dan penerimaan pesan dengan cara yang tepat sehingga pesan yang 
dimaksud dapat dengan mudah dipahami. 
Komunikasi antar budaya disini bukan sekedar proses hubungan dan 
interaksi antar mahasiswa Malaysia dengan mahasiswa lokal. Namun, lebih 
menuntut usaha dan kemampuan menangkap, utamanya, pesan – pesan Nonverbal 
yang menjadi bagian dari budaya masing – masing individu. 
Menurut Larry A. Samovar dan Richard E. Porter, komunikasi Nonverbal 
mencakup semua rangsangan (kecuali rangsangan verbal) dalam suatu setting 
komunikasi, yang dihasilkan individu dan penggunaan lingkungan oleh individu, 
yang mempunyai nilai pesan potensial bagi pengirim atau penerima. 
Duncan menyebutkan tujuh pesan Nonverbal; (1) kinesik atau gerak 
tubuh; (2) paralinguistic atau suara; (3) Proksemik atau penggunaan ruang; 
(4) olfaksi atau penciuman; (5) sensitivitas kulit; dan (6) Faktor artfaktual 
(7) Daya Tarik penampilan fisik. (Rakhmat 2007:292–94) 
 
Mahasiswa baru (yang belum lama tinggal di Indonesia kurang lebih 6 – 
12 bulan) sangat memerlukan penggunaan pesan Nonverbal. Pada tahap awal, 
sebelum mempelajari bahasa Indonesia, pesan Nonverbal sering kali digunakan 
oleh mahasiswa Malaysia untuk membantu mereka menjelaskan hal – hal yang 
mereka sampaikan dalam bahasa asal mereka. 
Peneliti telah membaca beberapa penelitian di Universitas Hasanuddin 
maupun dari universitas lain terutama dalam kaitannya komunikasi verbal, 
Nonverbal mahasiswa asing dan komunikasi antar budaya. Selain itu peneliti juga 
mencari referensi jurnal ilmiah guna memperkaya Skripsi saya sendiri.  
Pertama, Skripsi dengan Judul “Pola Komunikasi Lintas Budaya 
Mahasiswa Asing dengan Mahasiswa Lokal di Universitas Hasanuddin” 
(Mardolina 2015). Tipe penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, 
analisis secara deskriptif, dengan mengumpulkan data penelitian dengan 
menganalisa subjek yang diteliti menggunakan metode observasi, dokumentasi 
dan wawancara yang difokuskan pada pola komunikasi mahasiswa asing dalam 
beradaptasi dengan kebudayaan di Kota Makassar dengan menggunakan teori 
Anxiety/Uncertainty. 
Kedua adalah Jurnal dengan judul “Komunikasi Antar Budaya Mahasiswa 
Malaysia di Kota Makassar” (Bahfiarti 2013). Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan mengeksplorasi proses penyesuaian budaya dan 
adaptasi diri mahasiswa Malaysia dalam melakukan komunikasi antar budaya. 
Dalam penelitian tersebut dikemukakan bahwa akar budaya melayu yang sama 
dan tipografi wilayah ternyata tetap memunculkan gegar budaya yang tak 
terhindarkan. Bentuk penyesuaian budaya dilakukan melalui Bahasa, dialog, 
intonasi, gaya bicara, makanan, transportasi, dan persepsi masyarakat mengenai 
suku Bugis - Makassar yang ada dalam pikiran mahasiswa Malaysia dan 
mahasiswa tuan rumah. 
Ketiga, Skripsi dengan Judul “Pola Komunikasi Verbal dan Nonverbal 
antara Mahasiswa Asing dengan Mahasiswa Lokal” (Sanati 2016) penelitian ini 
adalah penelitian deskriptif kualitatif, dengan mengumpulkan data penelitian 
dengan menganalisa subjek yang diteliti menggunakan metode observasi, 
dokumentasi dan wawancara yang difokuskan pada Komunikasi verbal dan 
Nonverbal antara mahasiswa asing dan mahasiswa lokal di Wisma UNS. 
Adapun penelitian yang akan penulis lakukan melanjutkan dari kedua 
penelitian yang dilakukan sebelumnnya. Penulis mengambil mahasiswa Malaysia 
sebagai obyek penelitian. Penelitian sebelumnya membahas mengenai komunikasi 
lintas budaya secara verbal. Dalam penelitian yang akan dilakukan, penulis 
tertarik mengkaji mengenai komunikasi Nonverbal dalam lingkup antar budaya 
yang dilakukan mahasiswa asal Malaysia tahun pertama di Unhas. Budaya asal 
yang masih melekat kuat menjadikan obyek semakin menarik untuk diteliti. Yang 
menjadi poin penting adalah bagaimana mereka bisa beradaptasi dengan 
lingkungan budaya mahasiswa lokal. Khususnya mengenai pola komunikasi 
Nonverbal. 
Berdasarkan pemaparan diatas, maka penulis merasa perlu mengkaji lebih 
dalam penelitian yang berjudul : 
“Pola Komunikasi Nonverbal Mahasiswa Malaysia dengan Mahasiswa Lokal 
di Universitas Hasanuddin (Studi Komunikasi Antar Budaya)” 
 
B. Rumusan Masalah 
 Dari latar belakang diatas, maka peneliti menarik rumusan masalah 
sebagai berikut : 
1. Bagaimana pola komunikasi antar budaya Nonverbal yang digunakan 
mahasiswa Malaysia dengan mahasiswa lokal dalam berkomunikasi di 
kampus ? 
2. Faktor – faktor apa saja yang menjadi penghambat mahasiswa Malaysia 
dengan mahasiswa lokal dalam berkomunikasi di kampus ?   
 
 
  
 
 
 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a.  Untuk mengetahui pola komunikasi antar budaya Nonverbal antara 
mahasiswa Malaysia dengan mahasiswa lokal dalam berkomunikasi 
di kampus. 
b.  Untuk mengetahui faktor – faktor penghambat mahasiswa Malaysia 
dengan mahasiswa lokal dalam berkomunikasi di kampus. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Secara Teoritis 
 Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan bahan kajian bagi 
penelitian lainnya maupun masyarakat umum serta diharapkan 
dapat memberi manfaat guna menambah pengetahuan tentang Pola 
Komunikasi Nonverbal Antar budaya pada orang yang membaca 
hasil penelitian ini. 
3. Secara Praktis 
Buah dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi 
dan manfaat bagi mahasiswa Malaysia dengan mahasiswa lokal 
mengenai hubungan pola komunikasi antar budaya kedua belah 
pihak. 
 
D. Kerangka Konseptual 
 Manusia adalah makhluk individu disamping sebagai makhluk sosial. 
Sebagai makhluk individu manusia mempunyai dorongan atau motif untuk 
mengabdi pada kepentingan pribadinya, sedangkan sebagai makhluk sosial 
manusia mempunyai dorongan untuk mengadakan hubungan dengan orang lain. 
Adanya dorongan atau motif sosial pada manusia, maka manusia akan mencari 
orang lain untuk mengadakan berkomunikasi antara manusia dengan manusia lain. 
Dalam hal ini mahasiswa Malaysia dan mahasiswa lokal melakukan proses 
komunikasi dan terlibat dalam berbagai kegiatan yang memungkinkan terjadinya 
interaksi diantara mereka. 
 
Pola Komunikasi 
 Pola komunikasi merupakan bentuk dari proses komunikasi dimana 
dengan adanya berbagai macam bentuk komunikasi dan bagian dari proses 
komunikasi akan dapat ditemukan pola yang cocok dan mudah digunakan dalam 
berkomunikasi. Proses komunikasi merupakan rangkaian dari aktivitas 
menyampaikan pesan sehingga diperoleh feedback dari penerima pesan. Dari 
proses komunikasi, akan timbul pola, model, bentuk dan juga bagian-bagian kecil 
yang berkaitan erat dengan proses komunikasi.  
 Suatu proses penyampaian pikiran oleh komunikator kepada komunikan 
dengan menggunakan suatu simbol (symbol) sebagai media atau saluran 
merupakan pola komunikasi primer. Dalam pola ini terbagi menjadi dua lambang 
yaitu lambang verbal dan lambang Nonverbal. Lambang verbal yaitu bahasa 
sebagai lambang verbal yaitu paling banyak dan paling sering digunakan, karena 
bahasa mampu mengungkapkan pikiran komunikator. Lambang Nonverbal yaitu 
lambang yang digunakan dalam berkomunikasi yang bukan bahasa, merupakan 
isyarat dengan anggota tubuh antara lain mata, kepala, bibir, tangan dan 
sebagainya. Selain itu gambar juga sebagai lambang komunikasi Nonverbal, 
sehingga dengan memadukan keduanya maka proses komunikasi dengan pola ini 
akan lebih efektif. 
Pola komunikasi (Effendy 1986) adalah proses yang dirancang untuk 
mewakili kenyataan keterpautannya unsur-unsur yang dicakup serta 
keberlangsungannya, guna memudahkan pemikiran secara sistematik dan logis. 
Komunikasi adalah salah satu bagian dari hubungan antar manusis baik individu 
maupun kelompok dalam kehidupan sehari-hari. 
Pola komunikasi dibagi menjadi tiga, yaitu komunikasi satu arah, 
komunikasi dua arah dan komunikasi multi arah. Pola komunikasi terdiri atas 
3 macam (Effendy 1989), yaitu: 
a. Pola komunikasi satu arah, artinya proses penyampaian pesan dari 
komunikator kepada komunikan baik menggunakan media maupun tanpa 
media, tanpa ada umpan balik dari komunikan, dalam hal ini komunikan 
bertindak sebagai pendengar saja. 
b. Pola komunikasi dua arah atau timbal balik (two way traffic 
communication) yaitu komunikator dan komunikan menjadi saling tukar 
fungsi dalam menjalani fungsi mereka, komunikator pada tahap pertama 
menjadi komunikan dan pada tahap berikutnya saling bergantian fungsi. 
Namun hakekatnya, yang memulai percakapan adalah komunikator 
utama, komunikator utama mempunyai tujuan tertentu melalui proses 
komunikasi tersebut, prosesnya dialogis serta umpan balik terjadi secara 
langsung.  
c. Pola komunikasi multi arah adalah proses komunikasi yang terjadi dalam 
satu kelompok yang lebih banyak dimana komunikator dan komunikan 
akan saling bertukar pikiran secara dialogis. 
Pola komunikasi identik dengan proses komunikasi, karena pola 
komunikasi menyampaikan pesan sehingga diperoleh timbal balik dari penerima 
pesan. Dalam proses komunikasi model, bentuk dan juga bagian-bagian kecil 
yang berkaitan erat dengan komunikasi. Proses komunikasi yang sudah masuk 
dalam kategori pola komunikasi yaitu pola komunikasi primer, pola komunikasi 
sekunder, pola komunikasi linear dan pola komunikasi sirkular (Cangara 
2012:41). 
a. Pola Komunikasi Primer 
Merupakan suatu proses penyampaian pemikiran oleh 
komunikator kepada komunikan dengan menggunakan suatu lambang 
sebagai media atau saluran. Dalam pola ini terbagi menjadi dua lambang, 
yaitu: 1) Lambang verbal yaitu penggunaan bahasa dan 2) Lambang 
Nonverbal yaitu lambang yang digunakan dalam berkomunikasi yang 
bukan bahasa, merupakan isyarat dengan anggota tubuh. Sehingga 
dengan memadukan keduanya maka peroses komunikasi dengan pola ini 
akan efektif. 
b. Pola Komunikasi Sekunder. 
Pola komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian 
pesan oleh seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau 
sarana sebagai media kedua setelah memakai lambang sebagai media 
media pertama. 
Karena proses komunikasi sekunder ini merupakan sambungan 
dari komunikasi primer untuk menembus dimensi ruang dan waktu, maka 
dalam menata lambang – lambang untuk memformulasikan isi pesan 
komunikasi, komunikator harus memperhitungkan ciri-ciri atau sifat-sifat 
media yang akan digunakan. Penentuan media yan akan dipergunakan 
sebagai hasil pilihan dari sekian banyak alternatif perlu didasari 
pertimbangan mengenai siapa komunikan yang akan dituju. 
Komunikan media surat, poster, atau papan pengumuman akan 
berbeda dengan komunikan surat kabar, radio, televisi, atau film. Dengan 
demikian, proses komunikasi secara sekunder itu menggunakan media 
yang dapat diklasifikasikan sebagai media massa  (massa media) dan 
media nirmassa atau media nonmassa (non-massmedia) (Effendy 
2005:11). 
c. Pola Komunikasi Linear. 
Linear di sini mengandung makna lurus yang berarti perjalanan 
dari satu titik ke titik lain secara lurus, yang berarti penyampaian pesan 
oleh komunikator kepada komunikan sebagai titik terminal. Jadi dalam 
proses komunikasi ini biasanya terjadi dalam komunikasi tatap muka 
(face to face), tetapi juga adakalanya komunikasi bermedia. Dalam 
proses komunikasi ini pesan yang disampaikan akan efektif apabila ada 
perencanaan sebelum melaksanakan komunikasi. 
4. Pola Komunikasi Sirkular. 
Sirkular secara harfiah berarti bulat, bundar atau keiling. Dalam 
proses sirkular itu terjadinya feedback atau umpan balik, yaitu terjadinya 
arus dari komunikan ke komunikator, sebagai penentu utama 
keberhasilan komunikasi. Dalam pola komunikasi yang seperti ini proses 
komunikasi berjalan terus yaitu adaya umpan balik antara komunikator 
dan komunikan. 
Komunikasi Nonverbal 
Menurut Larry A. Samovar dan Richard E. Porter dalam buku (Mulyana 
dan Rakhmat 2005:308) komunikasi Nonverbal mencakup semua 
rangsangan (kecuali rangsangan verbal) dalam suatu setting komunikasi, yang 
dihasilkan oleh individu dan penggunaan lingkungan oleh individu, yang 
mempunyai nilai pesan potensial bagi pengirim atau penerima; jadi definisi ini 
mencakup perilaku yang disengaja juga tidak disengaja sebagai bagian dari 
peristiwa komunikasi secara keseluruhan; kita mengirim banyak pesan Nonverbal 
tanpa menyadari bahwa pesan-pesan tersebut bermakna pada orang lain. 
Menurut Ray L. Birdwhistell, 65% dari komunikasi tatap muka adalah 
Nonverbal. Ini menunjukkan bahasa Nonverbal sangat penting dalam suatu 
aktivitas komunikasi. Proses-proses Nonverbal merupakan alat utama untuk 
pertukaran pikiran dan gagasan, namun proses-proses ini sering dapat diganti oleh 
proses-proses Nonverbal. Fungsi-fungsi bahasa Nonverbal antara lain: Repetisi, 
Komplemen, Substitusi, Regulasi dan Kontradiksi (Mulyana dan Rakhmat 
2005:316).  
Menurut Samovar, pesan-pesan Nonverbal dibagi menjadi dua kategori 
besar, yakni: pertama, perilaku yang terdiri dari penampilan dan pakaian, gerakan 
dan postur tubuh, ekspresi wajah, kontak mata, sentuhan, bau-bauan dan 
parabahasa; kedua, ruang, waktu dan diam (Samovar, Porter, dan Daniel 
2007:168). 
Komunikasi Nonverbal mencakup semua rangsangan (kecuali rangsangan 
verbal) dalam suatu setting komunikasi, yang dihasilkan oleh individu dan 
penggunaan lingkungan oleh individu, yang mempunyai nilai potensial bagi 
pengirim atau penerima; jadi definisi ini mencakup perilaku yang disengaja juga 
tidak disengaja sebagai bagian dari peristiwa komunikasi secara keseluruhan. 
(Mulyana 2010:108) 
Komunikator pun tidak cukup berkomunikasi dengan mengandalkan 
pesan-pesan verbal karena tidak semua konsep diwakili oleh sebuah kata atau 
bahkan kalimat. Kita membutuhkan dukungan pesan Nonverbal. Ada tiga bentuk 
pesan Nonverbal, yaitu: 
a. Kinesik 
Pesan-pesan kinesik berkaitan dengan pesan yang disampaikan 
melalui gerakan tubuh/anggota tubuh, misalnya emblem, illustrator, adaptor, 
regulator, dan affect display. 
b. Proksemik 
Pesan-pesan proksemik pada prinsipnya ditunjukkan melalui 
pemeliharaan jarak fisik tatkala kita berkomunikasi, misalnya jarak intim, 
pribadi, kelompok, dan jarak dengan khalayak. Dikelompokkan pula pesan 
melalui penataan ruang dan pilihan waktu. 
c. Paralinguistik 
Pesan-pesan paralinguistik melalui penampilan kualitas suara, ciri-
ciri vokal, pembatasan vokal, dan pemisahan vokal. Kategori komunikasi 
Nonverbal dalam Sasa Djuarsa antara lain vocalics atau paralanguage, 
kinesic yang mencakup gerakan tubuh, lengan, dan kaki, serta ekspresi wajah 
(facial expression), perilaku mata (eye behavior), lingkungan yang mencakup 
objek benda dan artefak, proxemics yang merupakan ruang dan teritori 
pribadi, haptics (sentuhan), penampilan fisik (tubuh dan cara berpakaian), 
chronomics (waktu) dan olfaction (bau). (Sendjaja 1994:617) 
Dengan melihat tanda-tanda komunikasi Nonverbal perasaan 
seseorang yang sebenarnya dapat dipahami. Berdasarkan perkiraan ada 
700.000 bentuk komunikasi Nonverbal yang biasa dipakai umat manusia dari 
berbagai budaya yang berbeda. Setiap budaya mempunyai bentuk 
komunikasi Nonverbalnya masing-masing. Beberapa mempunyai   
pengertian   yang  sama,  namun  tidak jarang tanda-tanda Nonverbal yang 
sama mempunyai pengertian yang berbeda, bahkan bertentangan. 
Ada tiga perbedaan antara komunikasi verbal dan Nonverbal (Stacks, 
Hickson III, dan Hill Jr 1991:257) yaitu: Pertama, bahwa komunikasi verbal 
dikirimkan oleh sumber secara sengaja dan diterima oleh penerima secara 
sengaja pula. Kedua, perbedaan simbolik. Berarti bahwa makna dalam 
komunikasi verbal dipahami secara subjektif oleh individu yang terlibat 
didalam suatu kondisi, sedangkan makna Nonverbal lebih bersifat alami dan 
universal. Ketiga, mekanisme pemrosesan. Yaitu, komunikasi verbal 
memiliki kaidah dan aturan berbahasa secara indah dan terstruktur. 
Komunikasi Antar Budaya 
Komunikasi adalah proses sosial dimana individu-individu menggunakan 
simbol-simbol untuk menciptakan dan menginterprestasikan makna dalam 
lingkungan mereka (West dan Turner 2008:5). Komunikasi manusia itu melayani 
segala sesuatu, akibatnya orang bilang komunikasi itu sangat mendasar dalam 
kehidupan manusia; komunikasi merupakan proses yang universal. Komunikasi 
merupakan pusat dari seluruh sikap, perilaku,  dan tindakan yang terampil dari 
manusia (communication involves both attitudes and skills). Manusia tidak bisa 
dikatakan berinteraksi sosial jika ia tidak berkomunikasi dengan cara atau 
melalui pertukaran informasi, ide, gagasan, maksud, serta emosi yang dinyatakan 
dalam simbol-simbol dengan orang lain (Liliweri 2007:5) 
Thomas M. Scheidel mengemukakan bahwa seseorang berkomunikasi 
utamanya untuk menyatakan dan mendukung identitas diri, untuk membangun 
kontak sosial dengan orang di sekitarnya, dan untuk memepengaruhi orang lain 
untuk merasa, berfikir, atau berperilaku seperti yang diinginkan (Mulyana 
2010:4). Esensi komunikasi terletak pada proses, yakni suatu aktivitas yang 
melayani hubungan antara pengirim dan penerima pesan melampaui ruang dan 
waktu (Liliweri 2007:5). 
Komunikasi antar budaya lebih menekankan aspek utama yakni 
komunikasi antar pribadi di antara komunikator dan komunikan yang 
kebudayaannya berbeda. Komunikasi antar budaya adalah kegiatan komunikasi 
antarpribadi yang dilangsungkan di antara para anggota kebudayaan yang 
berbeda. 
Namun dalam banyak studi dan kepustakaan tentang komunikasi antar 
budaya sering kali dijelaskan seolah-olah yang dimaksudkan dengan antar 
budaya adalah antarbangsa. Dalam bukunya “Gatra-gatra Komunikasi Antar 
budaya”, Alo Liliweri berpendapat bahwa komunikasi antar budaya merupakan 
komunikasi antar peibadi yang dilakukan oleh komunikator dan komunikan yang 
berbeda, bahkan dalam satu bangsa sekalipun. Konsep demikian didasarkan pada 
konsep tentang asumsi terhadap kebudayaan. (Liliweri 2011:14) 
Pendekatan yang biasa digunakan untuk mengkaji komunikasi antar 
budaya adalah pendekatan kritik budaya (cultural critics). Pendekatan tersebut 
menekankan beberapa proses, yaitu; 
a. Pengelompokan hambatan-hambatan komunikasi antar budaya (termasuk 
prasangka sosial, prasangka ekonomi), 
b. Pengkajian tentang sejauh mana jenis-jenis, intensitas faktor penghambat, 
dan 
c. Memberikan rekomendasi yang bersifat aplikatif sehingga dapat dijadikan 
sebagai pedoman dalam komunikasi antar budaya. (Liliweri 2011:17) 
 
  
Dari pemaparan kerangka teori, maka kerangka konseptual dari penelitian 
ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
       Gambar 1.1 Skema Kerangka Konseptual 
 
E. Definisi Operasional 
  Definisi operasional dimaksudkan untuk menghindari ambiguitas pada 
pemahaman beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian ini. Definisi istilah-
istilah tersebut: 
• Pola komunikasi Antar budaya yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
bentuk komunikasi yang terjadi antara mahasiswa Malaysia terhadap 
mahasiswa lokal dalam proses pengiriman dan penerimaan pesan dengan 
Komunikasi 
Antar Budaya 
Pola Komunikasi 
Mahasiswa 
Malaysia 
Hambatan 
Komunikasi 
Pesan Nonverbal 
cara yang tepat sehingga pesan yang dimaksud dapat dengan mudah 
dipahami. Komunikasi yang 
• Mahasiswa Malaysia yang dimaksud disini adalah mahasiswa Malaysia 
Angkatan 2016 mahasiswa lokal yang sedang menjalani studi di 
Universitas Hasanuddin. 
• Pesan Nonverbal  disini adalah segala tanda atau isyarat dalam bentuk 
kinesik, proksemik dan paralinguistik. 
• Hambatan komunikasi yang dimaksud adalah faktor – faktor yang 
menghambat berlangsungnya komunikasi antar budaya. 
 
F. Metode Penelitian 
1) Waktu dan Lokasi Penelitian 
  Penelitian ini akan dilakukan selama kurang lebih tiga bulan 
terhitung dari bulan April sampai Mei 2017 dan memilih lokasi penelitian di 
Universitas Hasanuddin. Kampus Universitas Hasanuddin ini menjadi lokasi 
penelitian karena kampus ini sering melakukan pertukaran pelajar maupun 
menerima mahasiswa asing dari negara-negara diluar Indonesia untuk 
belajar di Universitas Hasanuddin. 
2) Tipe Penelitian 
  Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif dimaksudkan agar dapat 
memperoleh keterangan yang lebih luas dan mendalam mengenai hal-hal 
yang menjadi pembahasan dalam penelitian. Peneliti berusaha mendapatkan 
deskripsi yang jelas tentang data serta informasi yang dibutuhkan agar tetap 
infact, sesuai degan fakta yang ada, bukan rekaan semata dan 
mengumpulkan data sedalam-dalamnya. 
3) Teknik Pengumpulan Data  
• Observasi 
 Dalam hal ini, peneliti bukan hanya terlibat dalam penelitian 
dengan obyek penelitian. Peneliti mengamati dari jauh tentang pola 
komunikasi antar budaya mahasiswa Malaysia dengan mahasiswa lokal, 
secara langsung peneliti ikut terlibat dalam proses pengumpulan data 
yang mencakup interaksi (perilaku), pendekatan atau pergaulan dan 
percakapan secara langsung yang terjadi diantara subjek yang diteliti.  
• Wawancara mendalam (indepth interview) 
 Wawancara mendalam dilakukan dengan cara mengumpulkan data 
atau mendapatkan informasi yang valid dan langsung dari sumbernya. 
Peneliti dapat mengarahkan tanya jawab pada pokok persoalan yang 
ingin diteliti sehingga informasi yang dikumpulkan bukan sekedar rekaan 
semata tetapi fakta. Wawancara dilakukan dengan frekuensi tinggi 
(berulang-ulang) secara intensif. 
• Dokumentasi 
 Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data (dokumen 
atau catatan arsip) yang berhubungan dengan topik penelitian. Sebagian 
besar kegiatan dokumentasi ini dilakukan ketika peneliti sedang berada di 
lapangan. Dalam melaksanakan pengumpulan data peneliti memiliki 
barang-barang tertulis seperti buku-buku, jurnal, internet, dan foto karena 
dokumentasi digunakan sebagai sumber data yang dimanfaatkan untuk 
menguji bahkan menafsirkan. 
4) Teknik Penentuan Informan 
  Dalam penentuan informan, peneliti menggunakan teknik 
purposive sampling yaitu dengan menetapkan kriteria-kriteria tertentu untuk 
menentukan informan. Informan yang dipilih adalah orang yang sudah 
dikenal oleh peneliti sebelumnya. Peneliti mengharapkan informan bisa 
lebih terbuka menyampaikan opini, pengalaman, maupun karakteristiknya 
sehingga mempengaruhi keterbukaan informan dalam memberikan 
informasi. 
  Adapun kriteria informan, yaitu : 
- Mahasiswa Malaysia yang baru datang belajar di tahun pertama di 
Universitas Hasanuddin. 
- Mahasiswa Malaysia yang berteman/bersahabat dengan mahasiswa 
Indonesia yang sering melakukan interaksi dan saling berkomunikasi 
yang berada diruangan kelas dan belajar bersama mahasiswa 
Indonesia. 
 Peneliti memilih sampel yang dianggap memiliki informasi yang 
dibutuhkan peneliti dalam menjawab pertanyaan penelitian yaitu beberapa 
mahasiswa Malaysia sebagai narasumber yang tepat dalam memberikan 
informasi sesuai dengan rumusan masalah yang dikemukakan oleh 
peneliti. 
 
5) Teknik Analisis Data  
  Dalam analisis data penelitian, peneliti menggunakan teknik 
analisis data dilakukan berdasarkan model analisis interaktif berikut : 
 
Gambar 1.2  Model Analisis Interaktif Miles dan Hubberman   
Sumber: (Sugiyono 2013:335) 
1. Pengumpulan Data 
  Pengumpulan informasi berupa kalimat-kalimat yang dikumpulkan 
melalui kegiatan melalui kegiatan observasi, wawancara mendalam (indepth 
interview), dan dokumen. Dalah hal ini masih diperlukan analisis agar data 
yang mentah menjadi teratur. 
2. Data Reduction (Reduksi Data) 
  Melakukan seleksi dan fokus pada penyederhanaan dan abstraksi 
dari field note (data mentah) yang muncul dari catatan-catatan tertulis 
dilapangan. Peneliti mencari data-data yang relevan dengan konteks 
penelitian melalui kontak langsung dengan informan, kejadian, dan situasi 
di lokasi penelitian. 
3. Data Display (Penyajian Data) 
 
  Menyajikan dan menyeleksi sekumpulan data informasi untuk 
kemudian disusun. Sehingga dapat dilakukan penarikan kesimpulan riset 
serta pengambilan tindakan selanjutnya. Data disajikan dalam bentuk narasi. 
Kemudian disusun secara teratur sehingga mempermudah dalam 
pemahaman informasi, agar laporan dapat disusun secara sistematis. 
4. Conclusion Drawing/Verification 
  Proses mengambil kesimpulan berdasarkan narasi yang disusun 
sebelumnya. Bertujuan memahami tafsiran dalam konteksnya dengan 
masalah secara keseluruhan dan memberikan jawaban atas masalah yang 
diteliti. Dalam proses ini belum dilakukan kesimpulan akhir, sebab 
kesimpulan akhir diperoleh bukan hanya sampai pada akhir pengumpulan 
data. Melainkan perlu adanya verifikasi, berupa pengulangan (terus-
menerus) dilakukan selama penelitian berlangsung dengan melihat kembali 
field note (data mentah) agar kesimpulan yang di ambil lebih kuat dan bisa 
dipertanggung jawabkan. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Konsep Dasar Komunikasi 
Istilah komunikasi berpangkal pada perkataan Latin Communis yang 
artinya membuat kebersamaan atau membangun kebersamaan antara dua orang 
atau lebih.  
Memahami komunikasi lebih dalam, Rogers mengatakan bahwa 
komunikasi adalah proses dimana suatu ide dialihkan dari sumber kepada satu 
penerima atau lebih, dengan maksud untuk mengubah tingkah laku mereka. 
Definisi ini kemudian dikembangkan oleh Rogers bersama Kincaid dalam 
Cangara (2012:22) bahwa: 
Komunikasi adalah suatu proses dimana dua orang atau lebih membentuk 
atau melakukan pertukaran informasi dengan satu sama lainnya, yang pada 
gilirannya akan tiba pada saling pengertian yang mendalam. 
Sedangkan Harold D. Lasswell mengemukakan definisi dengan 
paradigmanya yaitu “Who Says What In Which Channel To Whom With What 
Effect?”. Melalui paradigma ini, Lasswell mencoba membantu mendefinisikan 
komunikasi sebagai usaha sistematis yang dimulai dari “Siapa berkata apa, 
melalui saluran atau media apa dalam menyampaikannya, kepada siapa pesan 
tersebut disampaikan dan apa efek dari pesan tersebut (Hidayat 2012). 
B. Konsep Pola dan Pola Komunikasi 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pola diartikan sebagai gambar; 
corak; model; kerangka; system/cara kerja; bentuk (struktur) yang tetap; kalimat; 
bentuk yang dinyatakan dengan bunyi, gerak kata, atau arti. 
Pola merupakan penyederhanaan dari sesuatu. Prosesnya terjadi dengan 
mengulang apa yang sudah ada (tiruan) dalam bentuk yang tidak persis sama 
dengan aslinya, tetapi minimal keserupaan. Suatu pola selalu mengandung 
pengertian simplikasi (penyederhanaan) dan abstraksi. Pola dapat digunakan 
untuk memberikan gambaran, memberikan penjelasan dan memberikan prakiraan. 
Pola komunikasi merupakan bentuk dari proses komunikasi dimana 
dengan adanya berbagai macam bentuk komunikasi dan bagian dari proses 
komunikasi akan dapat ditemukan pola yang cocok dan mudah digunakan dalam 
berkomunikasi (Bintoro 2016). Proses komunikasi merupakan rangkaian dari 
aktivitas menyampaikan pesan sehingga diperoleh feedback dari penerima pesan. 
Dari proses komunikasi, akan timbul pola, model, bentuk dan juga bagian-bagian 
kecil yang berkaitan erat dengan proses komunikasi.  
 Suatu proses penyampaian pikiran oleh komunikator kepada komunikan 
dengan menggunakan suatu simbol (symbol) sebagai media atau saluran 
merupakan pola komunikasi primer. Dalam pola ini terbagi menjadi dua lambang 
yaitu lambang verbal dan lambang Nonverbal. Lambang verbal yaitu bahasa 
sebagai lambang verbal yaitu paling banyak dan paling sering digunakan, karena 
bahasa mampu mengungkapkan pikiran komunikator. Lambang Nonverbal yaitu 
lambang yang digunakan dalam berkomunikasi yang bukan bahasa, merupakan 
isyarat dengan anggota tubuh antara lain mata, kepala, bibir, tangan dan 
sebagainya. Selain itu gambar juga sebagai lambang komunikasi Nonverbal, 
sehingga dengan memadukan keduanya maka proses komunikasi dengan pola ini 
akan lebih efektif. 
C. Komunikasi Antar budaya 
Komunikasi adalah proses sosial dimana individu-individu menggunakan 
simbol-simbol untuk menciptakan dan menginterprestasikan makna dalam 
lingkungan mereka (West & Turner, 2008:5). Komunikasi manusia itu melayani 
segala sesuatu, akibatnya orang bilang komunikasi itu sangat mendasar dalam 
kehidupan manusia; komunikasi merupakan proses yang universal. Komunikasi 
merupakan pusat dari seluruh sikap, perilaku,  dan tindakan yang terampil dari 
manusia (communication involves both attitudes and skills). Manusia tidak bisa 
dikatakan berinteraksi sosial jika ia tidak berkomunikasi dengan cara atau melalui 
pertukaran informasi, ide, gagasan, maksud, serta emosi yang dinyatakan dalam 
simbol-simbol dengan orang lain (Liliweri, 2007:5). 
Thomas M. Scheidel mengemukakan bahwa seseorang berkomunikasi 
utamanya untuk menyatakan dan mendukung identitas diri, untuk membangun 
kontak sosial dengan orang di sekitarnya, dan untuk memepengaruhi orang lain 
untuk merasa, berfikir, atau berperilaku seperti yang diinginkan (dalam Mulyana, 
2007:4). Esensi komunikasi terletak pada proses, yakni suatu aktivitas yang 
melayani hubungan antara pengirim dan penerima pesan melampaui ruang dan 
waktu (Liliweri, 2007:5) 
Komunikasi antar budaya lebih menekankan aspek utama yakni 
komunikasi antar pribadi di antara komunikator dan komunikan yang 
kebudayaannya berbeda. Komunikasi antar budaya adalah kegiatan komunikasi 
antarpribadi yang dilangsungkan di antara para anggota kebudayaan yang 
berbeda. 
Namun dalam banyak studi dan kepustakaan tentang komunikasi antar 
budaya sering kali dijelaskan seolah-olah yang dimaksudkan dengan antar 
budaya adalah antarbangsa. Dalam bukunya “Gatra-gatra Komunikasi Antar 
budaya”, Alo Liliweri berpendapat bahwa komunikasi antar budaya merupakan 
komunikasi antar peibadi yang dilakukan oleh komunikator dan komunikan yang 
berbeda, bahkan dalam satu bangsa sekalipun. Konsep demikian didasarkan pada 
konsep tentang asumsi terhadap kebudayaan. (Liliweri, 2011:14) 
Pendekatan yang biasa digunakan untuk mengkaji komunikasi antar 
budaya adalah pendekatan kritik budaya (cultural critics). Pendekatan tersebut 
menekankan beberapa proses, yaitu; 
a. Pengelompokan hambatan-hambatan komunikasi antar budaya (termasuk 
prasangka sosial, prasangka ekonomi), 
b. Pengkajian tentang sejauh mana jenis-jenis, intensitas faktor penghambat, 
dan 
c. Memberikan rekomendasi yang bersifat aplikatif sehingga dapat dijadikan 
sebagai pedoman dalam komunikasi antar budaya. (Liliweri, 2011:17)
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D. Konsep Komunikasi Nonverbal 
Dalam buku Cultural and Communication Studies, Sebuah Pengantar 
Paling Komprehensif, Fiske (Iriantara 2014:24) mengatakan bahwa komunikasi 
Nonverbal adalah semua ekspresi eksternal selain kata-kata terucap dan tertulis 
(spoken and written word), termasuk gerak tubuh, karakteristik penampilan, 
karakteristik suara, dan penggunaan ruang dan jarak. Menurut  Samovar dan 
Porter (Mulyana, 2010:343), komunikasi Nonverbal mencakup semua rangsangan 
(kecuali rangsangan verbal) dalam suatu setting komunikasi, yang dihasilkan oleh 
individu dan  penggunaan lingkungan oleh individu, yang mempunyai nilai pesan 
potensial bagi pengirim atau penerima mencakup perilaku yang disengaja juga 
tidak disengaja sebagai bagian dari peristiwa komunikasi secara keseluruhan 
dimana  seseorang mengirim pesan Nonverbal tanpa menyadari bahwa pesan-
pesan tersebut bermakna bagi orang lain.  
Menurut Wood menyebut ada tiga fungsi komunikasi Nonverbal, yaitu 
komunikasi Nonverbal (Iriantara 2014:27):  
a. Melengkapi komunikasi verbal. 
b. Mengatur interaksi  
c. Membangun relasi tingkatan makna, yang pada dasarnya terdiri dari 
tiga dimensi-dimensi primer relasi tingkat makna, yaitu  responsifitas, 
menunjukkan suka dan tidak suka serta kekuasaan atau kontrol.  
Bahasa isyarat masuk dalam kelompok komunikasi Nonverbal dan non 
vokal dimana dalam penyampaian pesan tidak memberikan suara tetapi lebih 
  
memberikan isyarat dengan  menggunakan tangan, gerakan tubuh, penampilan 
serta ekspresi wajah. Isyarat tangan kadang-kadang menggantikan komunikasi 
verbal. Penyandang Tunarungu menggunakan suatu sistem isyarat tangan yang 
amat komprehensif sehingga dapat menggantikan bahasa lisan secara harfiah 
(Tubbs dan Moss 2008:137). 
Pesan-pesan Nonverbal sangat berpengaruh dalam komunikasi. Kita 
mempersepsi manusia tidak hanya lewat bahasa verbalnya: bagaimana bahasanya 
(halus, kasar, intelektual, mampu berbahasa asing, dan sebagainya), namun juga 
melalui perilaku Nonverbalnya. Pentingnya pesan Nonverbal ini misalnya 
dilukiskan dengan frase,”Bukan apa yang ia katakan, melainkan bagaimana ia 
mengatakannya”. Lewat perilaku Nonverbalnya kita dapat mengetahui suasana 
emosional seseorang, apakah ia sedang bahagia, bingung atau sedih. Kesan awal 
kita pada seseorang sering didasarkan perilaku Nonverbalnya, yang mendorong 
kita untuk mengenalnya lebih jauh. (Mulyana, 2010: 308) 
Secara sederhana, pesan Nonverbal adalah semua isyarat yang bukan kata- 
kata. Larry A. Samovar dan Richard E. Porter mengemukakan tentang komunikasi 
Nonverbal sebagai berikut: ‘Komunikasi Nonverbal mencakup semua rangsangan 
(kecuali rangsangan verbal) dalam suatu setting komunikasi, yang dihasilkan oleh 
individu dan penggunaan lingkungan oleh individu, yang mempunyai nilai pesan 
potensial bagi pengirim atau penerima; jadi definisi ini mencakup perilaku yang 
disengaja juga tidak disengaja sebagai bagian dari peristiwa komunikasi secara 
keseluruhan; kita mengirim banyak pesan Nonverbal tanpa menyadari bahwa 
pesan – pesan bermakna bagi orang lain (Mulyana, 2010: 308). 
  
Klasifikasi jenis aktivitas yang digunakan dalam kode Nonverbal, menurut 
Burgoon (dalam Littlejohn, 2012:159) adalah :  
a. Kinesis (aktivitas tubuh)  
b. Vokalis atau paralanguage  
c. Penampilan fisik, haptics (touch)  
d. Proxemics(ruang) 
e. Chronemics (waktu) 
f. Artefak (obyek) 
Sistem tanda Nonverbal sering dikelompokkan menurut tipe aktivitas atau 
kegiatan yang digunakan di dalam tanda tersebut, yang menurut Burgoon terdiri 
atas tujuh tipe,yaitu bahasa tubuh (kinesics), suara (vocalics atau paralanguage), 
tampilan fisik, sentuhan (haptics), ruang (proxemics), waktu (chromics), dan 
obyek (artifact). Dua tipe yang paling sering diteliti adalah kinesis (kinesics) dan  
proksemik (proxemics).   
Kinesis, kata populer untuk kinesis  adalah bahasa tubuh (body language). 
Birdwhistel membuat daftar asumsi yang menjadi dasar teorinya mengenai bahasa 
tubuh (Littlejohn, 2011:159) :  
a. Semua gerakan tubuh mempunyai makna penting dalam konteks komunikasi. 
Seseorang selalu dapat memberikan makna terhadap aktivitas tubuh.  
b. Perilaku dapat dianalisis karena telah diatur  dan peraturan ini dapat dikupas 
dengan analisis sistemati.  
c. Walaupun aktivitas tubuh memiliki keterbatasan biologis, kegunaan 
pergerakan tubuh dalam interaksi dianggap menjadi sebuah bagian dari sistem 
  
sosial. Oleh karena itu kelompok yang berbeda akan menggunakan gesture 
dan gerakan tubuh lainnya secara berbeda.  
d. Orang dipengaruhi oleh gerak tubuh orang lain yang dilihatnya.  
e. Cara-cara gerak tubuh yang berfungsi dalam komunikasi dapat diselidiki.  
f. Makna yang terungkap dalam hasil penelitian kinesis ini berasal dari perilaku 
yang telah dikaji sebagaimana metode yang digunakan untuk penelitian.  
g. Seseorang yang menggunakan aktivitas tubuh akan memiliki ciri - ciri 
idiosyncratic tetapi juga akan menjadi bagian sistem sosial yang besar 
bersama-sama dengan lainnya. 
Cara mengnalisis dari aktivitas non-verbal dengan tiga cara : asal, kode, 
dan penggunaan. Cara tersebut yakni :  
a. Sumber (origin) adalah sumber dari sebuah tindakan. Perilaku Nonverbal 
mungkin saja bawaan lahir (tersusun dalam sistem kegugupan); species 
constant (perilaku universal yang dibutuhkan bagi para kelangsungan hidup); 
atau variant antar budaya, kelompok, dan individu.  
b. Sandi (coding) adalah hubungan dari tindakan dengan maknanya. Sebuah 
tindakan mungkin berubah-ubah dengan ketiadaan makna yang melekat pada 
tanda itu sendiri. Tanda Nonverbal lainnya itu ikonis dan menyerupai dengan 
benda yang dimaknai.  
c. Cara ketiga untuk menganalisis perilaku adalah kebiasaan. Kebiasaan meliputi 
tingkatan sebuah perilakuNonverbal yang dimaksudkan untuk menyampaikan 
makna. Sebuah tindakan yang komunikatif digunakan untuk menyampaikan 
makna dengan sengaja. Tindakan interaktif sebenarnya mempengaruhi 
  
perilaku partisipan.  
Terdapat skema mengenai cara menganalisis perilaku Nonverbal menurut 
Littlejohn (Morissan 2013:96). 
Tabel 2.1 
Karakteristik Perilaku Nonverbal 
Perilaku Origin Koding Penggunaan 
Emblem Dipelajari Kebetulan/ikonik Komunikatif 
Ilustrator Dipelajari Ikonik Informatif 
   Komunikatif 
   Interaktif 
Adaptor Innate Ikonik/intrinsik Informatif 
 Species-contant  Interaktif 
 Varian   
Regulator Dipelajari Intrinsik/ikonik Interaktif 
Affect 
Display 
Innate Intrinsik Informatif 
 Species-contant   
 Varian   
Sumber: (dalam Morrisan, 2013:96) 
Menurut Ekman dan Friesen (dalam Littlejohn, 2011:160), semua perilaku 
Nonverbal dapat digolongkan menjadi satu dari kelima jenis tersebut, bergantung 
padasumber, sandi dan kebiasaan. Kelima tipe tersebut adalah :  
  
a. Emblem, lambang secara verbal dapat diartikan ke dalam makna yang cukup 
tepat. Mereka biasanya digunakan pada sebuah kebiasaan yang disengaja 
untuk menyampaikan sebuah pesan tertentu. Lambang muncul dari budaya 
dan mungkin saja dapat berubah-ubah atau ikonis.  
b. Illustrator, jenis kedua dari isyarat Nonverbal. Ilustrasi digunakan untuk 
menggambarkan apa yang telah dikatakan secara verbal. Ilustator dipelajari 
dalam Nonverbal yang kegunaannya mungkin saja komunikatif atau 
informatif, adakalanya mereka interaktif. Ilustrator memiliki 8 bentuk, antara 
lain :  
1) Batons : Suatu gerakan yang menunjukkan tekanan tertentu pada pesan 
yang disampaikan 
2) Ideographs : Gerakan membuat peta atau mengarahkan pikiran  
3) Deitic Movements : Gerakan untuk menunjukkan sesuatu  
4) Apatial Movements : Gerakan yang melukiskan besar atau kecilnya 
ruangan  
5) Kinetographs : Gerakan yang menggambarkan tindakan fisik  
6) Rytmic Movements : Gerakan yang menunjukkan suatu irama tertentu 
7) Pictographs : Gerakan yang menggambarkan sesuatu di udara  
8) Emblematic Movements : Gerakan yang menggambarkan suatu 
pernyataan verbal tertentu  
c. Adaptor, yang mengabdi untuk memudahkan pelepasan tekanan fisik. Dalam 
hal ini, terdapat beberapa jenis adaptor, yaitu :  
1) Adaptor yang ditujukan kepada tubuh sendiri (self adaptor) seperti 
  
menggaruk, menepuk, meremas, menggenggam dan sebagainya. 
2) Adaptor pengganti (alter adaptor) adalah perilaku yang ditujukan 
kepada tubuh orang lain, seperti menepuk punggung seseorang. 
3) Adaptor obyek (object adaptor) yaitu perilaku kepada benda,seperti 
memainkan pena di jari-jari tangan.  
d. Regulator, perilaku yang digunakan untuk mengendalikan atau 
mengkoordinasikan interaksi. Regulator utamanya adalah interaktif. Mereka 
dikodekan secara intrinsik atau ikonis, dan mereka berasal dari pembelajaran 
budaya.  
e. Affect display, perilaku ini mungkin saja bagian dari bawaan lahir, melibatkan 
penunjukan perasaan dan emosi. Wajah adalah sumber yang kaya untuk 
menunjukkan pengaruh, walaupun bagian tubuh lainnya mungkin juga terlibat. 
Penunjukan pengaruh pengkodean secara intrinsik. Mereka jarang 
komunikatif, sering interaktif, dan selalu informatif. 
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BAB III 
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Sejarah Universitas Hasanuddin 
Universitas Hasanuddin adalah Universitas terbesar di kawasan 
Timur. Banyak sekali mahasiswa asing dan mahasiswa lokal yang datang dan 
berkuliah di Unhas. Universitas Hasanuddin merupakan Universitas favorit 
bagi mahasiswa asing yang ingin melanjutkan studinya di luar dari negara 
mereka. Banyak pula, pertukaran pelajar dari negara-negara lain ke Indonesia 
terjadi di Unhas. 
Universitas Hasanuddin terletak sekitar 10 kilometer sebelah timur 
laut kota Makassar tepatnya di Tamalanrea, menempati lokasi seluas 220 
hectare. Lokasi kampus dapat dicapai dalam waktu 15 menit dari pusat kota, 
atau sekitar 20 menit dari Bandara Hasanuddin Makassar. 
Dengan 59 Program Studi jenjang S1 yang tergabung dalam 14 
fakultas, Unhas, demikian biasa orang menyebutnya, melaksanakan berbagai 
aktivitas pembelajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. 
Dukungan semangat dan tekad civitas akademika serta fasilitas penunjang 
yang memadai memacu Unhas dalam berkiprah sejajar dengan universitas-
universitas ternama di tanah air. 
  
Mengawali berdirinya Universitas Hasanuddin secara resmi pada 
tahun 1956, di kota Makassar pada tahun 1947 telah berdiri Fakultas 
Ekonomi yang merupakan cabang Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia 
(UI) Jakarta berdasarkan keputusan Letnan Jenderal Gubernur Pemerintah 
Hindia Belanda Nomor 127 tanggal 23 Juli 1947. Karena ketidakpastian yang 
berlarut-larut dan kekacauan di Makassar dan sekitarnya maka fakultas yang 
dipimpin oleh Drs L.A. Enthoven (Direktur) ini dibekukan dan baru dibuka 
kembali sebagai cabang Fakultas Ekonomi UI pada 7 Oktober 1953 di bawah 
pimpinan Prof. Drs. G.H.M. Riekerk. Fakultas Ekonomi benar-benar hidup 
sebagai cikal bakal Universitas Hasanuddin setelah dipimpin acting ketua 
Prof. Drs. Wolhoff dan sekretarisnya Drs. Muhammad Baga pada tanggal 1 
September 1956 sampai diresmikannya Universitas Hasanuddin pada tanggal 
10 September 1956. 
Di saat terjadinya stagnasi Fakultas Ekonomi di akhir tahun 1950, 
Nuruddin Sahadat, Prof. Drs. G.J. Wolhoff, Mr. Tjia Kok Tjiang, J.E. 
Tatengkeng dan kawan-kawan mempersiapkan pendirian Fakultas Hukum 
swasta. Jerih payah mereka melahirkan Balai Perguruan Tinggi Sawerigading 
yang di bawah ketuanya Prof. Drs. G.J. Wolhoff tetap berusaha mewujudkan 
universitas negeri sampai terbentuknya Panitia Pejuang Universitas Negeri di 
bulan Maret 1950. Jalan yang ditempuh untuk mewujudkan universitas 
didahului dengan membuka Fakultas Hukum dan Pengetahuan Masyarakat 
cabang Fakultas Hukum Universitas Indonesia (UI) yang resmi didirikan 
tanggal 3 Maret 1952 dengan Dekan pertama Prof. Mr. Djokosoetono yang 
  
juga sebagai Dekan Fakultas Hukum Universitas Indonesia (UI). Dilandasi 
semangat kerja yang tinggi, kemandirian dan pengabdian, Fakultas Hukum 
yang dipimpin Prof. Dr. Mr. C. de Heern dan dilanjutkan Prof. Drs. G.H.M. 
Riekerk, dalam kurun waktu empat tahun mampu memisahkan diri dari 
Universitas Indonesia dengan keluarnya PP no. 23 tahun 1956 tertanggal 10 
September 1956. 
Langkah usaha Yayasan Balai Perguruan Tinggi Sawerigading untuk 
membentuk Fakultas Kedokteran terwujud dengan tercapainya kesepakatan 
antara pihak Yayasan dengan Kementerian PP dan K yang ditetapkan dalam 
rapat Dewan Menteri tanggal 22 Oktober 1953. Berdasarkan ketetapan 
tersebut dibentuklah Panitia Persiapan Fakultas Kedokteran di Makassar 
yang diketuai Syamsuddin Daeng Mangawing dengan Muhammad Rasyid 
Daeng Sirua sebagai sekretaris dan anggota-anggotanya yaitu J.E. 
Tatengkeng, Andi Patiwiri dan Sampara Daeng Lili. Pada tanggal 28 Januari 
1956, Menteri P dan K Prof. Mr. R. Soewandi meresmikan Fakultas 
Kedokteran Makassar yang kelak berubah menjadi Fakultas Kedokteran 
Universitas Hasanuddin seiring dengan diresmikannya Universitas 
Hasanuddin pada tanggal 10 September 1956. 
Perjuangan dan tekad masyarakat Sulawesi Selatan untuk melahirkan 
putra bangsa yang berpengalaman teknik mencapai keberhasilannya ketika 
menteri P dan K RI mengeluarkan SK No. 88130/S tertanggal 8 September 
1960 perihal peresmian Fakultas Teknik Universitas Hasanuddin yang 
diketuai lr. J. Pongrekun dan sekretaris lr. Ramli Cambari Saka dengan tiga 
  
departemen Sipil, Mesin dan Perkapalan. Pada tahun 1963 menyusul 
terbentuk Departemen Elektronika dan Arsitektur dan lengkaplah Fakultas 
Teknik sebagai fakultas yang ke-4. 
Mendahului SK Menteri PP dan K tanggal 3 Desember 1960 No. 
102248/UU/1960 perihal Pembentukan Fakultas Sastra Universitas 
Hasanuddin, telah terjadi “peleburan” beberapa unit Program Kursus B.1 dari 
Yayasan Perguruan Tinggi Makassar ke Universitas Hasanuddin. Yayasan 
yang diketuai oleh Syamsuddin Dg Mangawing beranggotakan antara lain 
Prof. G.J. Wolhoff ini adalah pecahan Universitas Sawerigading yang 
dipimpin oleh Nuruddin Sahadat. Peristiwa “peleburan” Program Kursus B.1 
Paedagogik, Sastra Timur dan Sastra Barat ke UNHAS pada tanggal 2 
Nopember 1959 tersebut menjadi cikal bakal Fakultas Sastra yang secara 
resmi terbentuk sesuai SK menteri PP dan K tanggal 3 Nopember 1960. 
Menyusul “kelahiran” Fakultas Sastra, lahirlah Fakultas yang ke - 6 
yakni Fakultas Sosial Politik sesuai dengan SK Menteri P & K tertanggal 30 
Januari 1961 No. A. 4692/U.U.41961, berlaku mulai 1 Februari 1961. Pada 
awalnya fakultas ini merupakan Perguruan Tinggi Swasta yang bernama 
Fakultas Tata Praja Universitas 17 Agustus 1945 yang didirikan oleh Mr. 
Tjia Kok Tjiang yang kelak setelah penegeriannya menjadi pimpinan fakultas 
didampingi Mr. Sukamto sebagai sekretaris. Pada tanggal 15 Nopember 1962 
Mr. Sukamto diangkat sebagai Dekan dan Abdullah Amu menjadi Sekretaris. 
Di masa kepemimpinan Rektor A. Amiruddin berdasarkan SK Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan No. 0266/Q/1977 tanggal 16 Juli 1977 Fakultas 
  
Sastra diintegrasikan ke dalam Fakultas limu Sosial Budaya bersama 
Fakultas Ilmu Sosial Politik dan Fakultas Ekonomi. Hal ya ng sama juga 
terjadi atas Fakultas Teknik dan Fakultas MIPA yang diintegrasikan menjadi 
Fakultas Sains dan Teknologi terkecuali Fakultas Hukum yang tidak “rela” 
berintegrasi dengan Fakultas Ilmu - ilmu Sosial Budaya. Berselang enam 
tahun kemudian yakni pada tahun 1983 pengintegrasian ini dicabut dengan 
keluamya PP No. 5 Tahun 1980 yang disusul dengan SK Presiden RI No. 68 
Tahun 1982. 
Melalui kerjasama dengan IPB Bogor dan atas permintaan Rektor 
Prof. Arnold Mononutu terbentuklah Panitia Persiapan Pendirian Fakultas 
Pertanian yang beranggotakan Prof. Dr. A. Azis Ressang, Dosen Fakultas 
Kedokteran Hewan IPB dan lr Fachrudin, asisten Akhli Fakultas Pertanian 
IPB. Kerjasama Prof. Ressang dkk dengan Fakultas Pertanian Universitas 
Indonesia dan IPB membuahkan SK Menteri PTIP RI Prof. Dr. lr. Toyib 
Hadiwidjaya tertanggal 17 Agustus 1962 dan secara resmi Fakultas Pertanian 
menjadi fakultas yang ke-7 dalam lingkungan Universitas Hasanuddin. 
Gubernur Andi Pangerang Petta Rani dalam rapat tanggal 11 Maret 
1963 menunjuk lr. Aminuddin Ressang sebagai ketua sub - panitia kerja 
Pembentukan Fakultas Ilmu Pasti dan Ilmu Alam (FIPIA) resmi terbentuk 
berdasar surat kawat Menteri PTIP tanggal 8 Agustus 1963 No. 59 1 
BM/PTIP/63 disusul SK Menteri No. 102 Tahun 1963 berlaku Tanggal 17 
Agustus 1963. Pada tahun 1963 dibentuk Panitia Pendiri Fakultas 
Kedokteran Hewan dan Peternakan di Makassar yang diketuai Syamsuddin 
  
Dg Mangawing dengan anggota Andi Pangerang Petta Rani, Drh. A. Dahlan 
dan Andi Patiwiri. Pada tanggal 10 Oktober 1963 berdiri Fakultas 
Kedokteran Hewan dan Peternakan (FKHP) yang berstatus swasta didekani 
oleh Drh. Achmad Dahlan dengan Pembantu Dekan I, II masing - masing 
Drh. Muh. Gaus Siregar dan Andi Baso Ronda, B. Agr.Sc. Terhitung mulai 
tanggal 1 Mei 1964 fakultas swasta tersebut dinegerikan menjadi Fakultas 
Peternakan Universitas Hasanuddin meialui SK Menteri PTIP No. 37 11964 
Tanggal 4 Mei 1964. 
Pendidikan Dokter Gigi berdiri pada tanggal 23 Januari 1969 sebagai 
hasil kerjasama antara Universitas dengan TNI - AL sebagai hasif rintisan 
Laksamana Mursalim Dg Mamanggun, S.H. , Rektor Unhas Let.Kolonel Dr. 
M. Natsir Said, S.H. serta Drg. Halima Dg Sikati dan diberi nama Institut 
Kedokteran Gigi Yos Sudarso. Pada tahun 1970 lnstitut ini resmi menjadi 
Jurusan Kedokteran Gigi Universitas Hasanuddin dan selanjutnya menjadi 
Fakultas Kedokteran Gigi Unhas pada tahun 1983. 
Fakultas Kesehatan Masyarakat (FKM) didirikan pada tangggal 5 
Nopember 1982 yang pada awalnya menerima mahasiswa tamatan Diploma 
Tiga Kesehatan dan nanti pada tahun 1987 FKM Unhas menerima tamatan 
SMA. FKM merupakan fakultas yang ke-11 dalam lingkungan Unhas. 
Sebagai realisasi dari pengembangan Pola Ilmiah Pokok (PIP) yang 
menjadi rujukan orientasi lembaga pendidikan tinggi di Indonesia, maka pada 
tahun 1988 UNHAS secara resmi membuka program Studi Ilmu Kelautan 
  
dengan SK Dirjen Dikti No.19/Dikti/Kep/1988, tanggal 16 Juni 1988. Pada 
awalnya karena belum ada wadah yang tepat program tersebut berstatus antar 
fakultas dan langsung dibawahi rektor. Mengingat sifatnya yang berorientasi 
kelautan, program ini pada akhirnya dibentuk menjadi Fakultas Ilmu 
Kelautan dan Perikanan dengan menggabungkan jurusan Perikanan ke 
dalamnya berdasarkan SK Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
No.036/0/1996, tanggal 29 Januari 1996. 
Pada Dies Natalis yang ke - 25, 17 September 1981 Presiden RI 
Soeharto meresmikan Kampus Tamalanrea yang pada awalnya dirancang 
oleh Paddock Inc., Massachustts, AS dan dibangun oleh OD 205, Belanda 
yang bekerjasama dengan PT. Sangkuriang Bandung di atas tanah seluas 220 
Ha. 
Sejak dikeluarkannya SK Menteri PP dan K No. 3369/S Tanggal 1 1 
Juni 1956 terhitung mulai 1 September 1956 dan dengan PP No. 23 Tanggal 
8 September 1956, Lembaran Negara No. 39 Tahun 1956 yang secara resmi 
dibuka oleh Wakil Presiden RI Drs. Moh. Hatta pada tangggal 10 September 
1956, UNHAS pernah dipimpin oleh sejumlah Rektor yaitu: 
1. Prof. Mr.A.G. Pringgodigdo 1956 – 1957 
2. Prof. Mr. K.R.M.T. Djokomarsaid 1957 – 1960 
3. Prof. Arnold Mononutu 1960 – 1965 
4. Let. Kol. Dr. M. Natsir Said, S.H. 1965 – 1969 
5. Prof. Dr. A. Hafid 1969 – 1973 
  
6. Prof. Dr. Ahmad Amiruddin 1973 – 1982 
7. Prof. Dr. A. Hasan Walinono 1982 – 1984 
8. Prof. Dr. Ir. Fachruddin 1984 – 1989 
9. Prof. Dr. Basri Hasanuddin, M.A 1989 – 1997 
10. Prof. Dr.Ir. Radi A. Gany 1997 – 2006 
11. Prof. Dr.dr. Idrus A. Paturusi, Sp.BO 2006 – 2014 
12. Prof. Dr. Dwia Aries Tina Pulubuhu, M.A. 2014 – Sekarang 
B. Visi, Misi dan Nilai 
VISI 
Pusat Unggulan Dalam Pengembangan Insani, Ilmu Pengetahuan, Teknologi, 
Seni dan Budaya Berbasis Benua Maritim Indonesia. 
MISI 
1. Menyediakan lingkungan belajar berkualitas untuk mengembangkan 
kapasitas pembelajar yang inovatif dan proaktif. 
2. Melestarikan, mengembangkan, menemukan dan menciptakan ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni dan budaya. 
3. Menerapkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi, seni 
dan budaya bagi kemaslahatan Benua Maritim Indonesia. 
 
NILAI 
  
1. Integritas: mewakili jujur, berani, bertanggung jawab dan teguh dalam 
pendirian. 
2. Inovatif: merupakan kombinasi dari kreatif, berorientasi mutu, mandiri 
dan kepeloporan. 
3. Katalitik: mewakili sifat berani, keteguhan hati, dedikatif dan 
kompetitif. 
4. Arif: manifestasi kepatutan, adil dan beradab, holistik dan asimilatif. 
C. Struktur Organisasi dan Manajemen 
Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
No. 0206/0/1995, struktur organisasi Universitas Hasanuddin terdiri atas 
komponen-komponen berikut ini: 
1. Rektor dan Wakil Rektor 
2. Senat 
3. Dewan Penyantun 
4. Biro Administrasi 
5. Program Pascasarjana 
6. Fakultas-Fakultas 
7. Lembaga-Lembaga 
8. Unit-Unit Pelaksana Tugas 
1) Rektor dan Wakil Rektor 
  Rektor adalah pimpinan tertinggi universitas, rektor dipilih oleh 
senat untuk masa bakti lima tahun. Setelah lima tahun pertama, rektor 
dapat dipilih kembali untuk masa lima tahun ke depan. Masa bakti 
  
maksimum untuk rektor adalah dua kali lima tahun. Untuk pelaksanaan 
program, rektor dibantu oleh wakil-wakil rektor, yakni: 
a. Wakil Rektor I Bidang Akademik 
b. Wakil Rektor II Bidang Administrasi dan Keuangan 
c. Wakil Rektor III Bidang Kemahasiswaan 
d. Wakil Rektor IV Bidang Eksternal, Perencanaan dan Pengendalian. 
2) Senat 
 Senat adalah lembaga perwakilan para dosen yang anggotanya 
terdiri atas dosen-dosen yang bergelar profesor penuh dan dosen-dosen 
lainnya ditunjuk untuk mewakili fakultasnya masing-masing. Tugas senat 
diantaranya memilih rektor dan memformulasi kenijakan-kebijakan 
universitas. Untuk menjalankan program-programnya, para anggota senat 
dibagi kedalam empat komisi: 
a. Komisi Bidang Pendidikan, Penelitian dan Pengabdian kepada 
Masyarakat. 
b. Komisi Bidang Organisasi dan Kepegawaian. 
c. Komisi Bidang Kemahasiswaan dan Kesejahteraan. 
d. Komisi Bidang Perencanaan dan Pengembangan Universitas. 
e. Komisi Bidang Keuangan dan Aset. 
3) Dewan Penyantun 
 Dewan penyantun berfungsi sebagai dewan konsultasi yang akan 
memberikan pertimbangan-pertimbangan kepada rektor. Anggota-anggota 
  
dewan penyantun terdiri atas para pejabat pemerintahan, pejabat militer, 
pemuka agama dan mantan-mantan rektor. 
4) Biro Administrasi 
 Dibawah rektor dan wakil rektor terdapat lima biro yang berfungsi 
untuk mengimplementasikan dan mengkoordinasikan administrasi 
universitas. Biro-biro ini adalah sebagai berikut: 
1. Biro Administrasi Akademik 
2. Biro Administrasi Umum 
3. Biro Administrasi Keuangan 
4. Biro Administrasi Kemahasiswaan 
5. Biro Administrasi Perencanaan dan Informasi 
5) Program Pascasarjana 
 Universitas Hasanuddin merupakan satu-satunya universitas di luar 
Pulau Jawa yang diberikan kewenangan untuk membuka Program 
Magister dan Doktor secara independen. Saat ini di Unhas terdapat 47 
program studi untuk Masters Program dan 14 program studi untuk Doctors 
Program. 
6) Fakultas – Fakultas 
 Fakultas berfungsi untuk mengorganisasikan dan menjalankan 
proses pendidikan dan melaksanakan penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat menurut bidangnya masing-masing. Setiap fakultas dipimpin 
oleh seorang Dekan yang dipilih dan diangkat oleh Senat Fakultas untuk 
  
masa bakti empat tahun. Sama halnya dengan Rektor, Dekan dapat dipilih 
kembali pada masa kedua setelag masa bakti pertama selesai. 
Saat ini Universitas Hasanuddin memiliki 14 fakultas, yaitu: 
1. Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
2. Fakultas Hukum 
3. Fakultas Kedokteran 
4. Fakultas Teknik 
5. Fakultas Ilmu Budaya 
6. Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
7. Fakultas Kehutanan 
8. Fakultas Pertanian 
9. Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (MIPA) 
10. Fakultas Peternakan 
11. Fakultas Kedokteran Gigi 
12. Fakultas Kesehatan Masyarakat 
13. Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan 
14. Fakultas Farmasi 
Setiap fakultas terdiri atas beberapa jurusan atau bagian. Jurusan 
atau bagian dipimpin oleh seorang ketua dan sekretaris yang dipilih oleh 
dosen-dosen pada jurusan atau bagian tersebut untuk masa bakti empat 
tahun dan dipilih kembali untuk masa bakti empat tahun berikutnya. 
D. Unit dan Lembaga 
Unit dan Lembaga Universitas Hasanuddin, yaitu : 
  
1. Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat 
2. Pusat Informasi Universitas 
3. Pusat Kegiatan Penelitian 
4. P3AI 
5. Pusat Bahasa 
6. Lembaga Konseling 
7. Lembaga Penerbitan UNHAS (LEPHAS) 
E. Jenis dan Tujuan Pendidikan 
Jenis pendidikan yang diselenggarakan oleh Universitas Hasanuddin 
adalah Pendidikan Akademik, Pendidikan Profesional, dan Pendidikan 
Profesi. 
Pendidikan Akademik terdiri atas Program Sarjana, Program Magister, 
dan Program Doktor yang bertujuan menyiapkan peserta didik untuk menjadi 
anggota masyarakat yang memiliki kemampuan akademik dalam menerapkan, 
mengembangkan, dan/atau memperkaya khasanah ilmu pengetahuan, 
teknologi dan/atau kesenian, serta menyebarluaskan dan mengupayakan 
penggunaannya untuk meningkatkan taraf kehidupan masyarakat dan 
memperkaya kebudayaan nasional.  
Pendidikan Profesional yang terdiri atas Program Diploma III, dan 
Diploma IV, bertujuan menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat 
yang memiliki kemampuan professional dalam menerapkan, mengembangkan, 
dan menyebarluaskan teknologi dan/atau kesenian serta mengupayakan 
  
penggunaannya untuk meningkatkan taraf kehidupan masyarakat dan 
memperkaya kebudayaan nasional. 
Pendidikan Profesi adalah pendidikan tambahan setelah pendidikan 
sarjana untuk memperoleh keahlian dan sebutan profesi dalam bidang 
tertentu (dokter, dokter gigi, apoteker). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Komunikasi antar budaya merupakan interaksi antara anggota-anggota 
budaya yang berbeda dan hubungan antar pribadi antara pengirim daan penerima 
berdasarkan kebudayaan berbeda dan mempengaruhi perilaku komunikasi. 
Komunikasi antar budaya dari anggota budaya yang berbeda berperan terjadinya 
tingkah laku manusia, misalnya tingkah laku mahasiswa asing menyamahi budaya 
setempat atau budaya di Indonesia, sehingga mahasiswa asing berperilaku 
berdasarkan budaya setempat. 
Setelah melaksanakan penelitian selama kurang lebih dua bulan di 
Universitas Hasanuddin, penulis menemukan data-data yang berhubungan dengan 
judul penelitian ini. Data diperoleh melalui observasi langsung ke Fakultas 
kedokteran dan  tempat tinggal mahasiswa Malaysia di Rusunawa Unhas. 
Selanjutnya saya melakukan wawancara mendalam pada 5 orang mahasiswa 
Malaysia sebagai informan peneletian. 
Pemilihan informan dilakukan berdasarkan kriteria-kriteria yang telah 
ditentukan oleh penulis. Kriteria tersebut antara lain : (1) Mahasiswa Malaysia. 
(2) Mahasiswa Malaysia yang benar sedang menjalani masa studi di Universitas 
Hasanuddin Makassar kurang lebih satu tahun dalam artian (angkatan 2016). 
  
 
1.  Karakteristik Informan 
Selama melaksanakan penelitian, penulis melakukan wawancara 
mendalam kepada 5 orang informan, yaitu mahasiswa yang berasal dari 
Malaysia. Informan-informan ini mampu memberikan data-data yang 
dibutuhkan penulis karena dianggap telah memenuhi kriteria-kriteria yang 
ditentukan oleh penulis. 
Observasi dilakukan penulis di Fakultas kedokteran Universitas 
Hasanuddin dan Rusunawa Unhas. Wawancara dilakukan dengan 6 orang 
mahasiswa Malaysia yang dilaksanakan selama kurang lebih 3 bulan mulai 
bulan Februari sampai bulan April 2017. Saat mahasiswa Malaysia di 
wawancarai, mereka sangat baik, ramah, terbuka, dan menjawab semua 
pertanyaan yang penulis tanyakan. Dalam wawancara ini, penulis mengikuti 
waktu dan tempat yang disesuaikan sendiri dengan mahasiswa Malaysia 
sebagai informan. 
• Informan Pertama bernama Novanah binti Moch. Effendy, berasal dari 
perak Malaysia. Ia memilih kuliah di Makassar Karena ingin menjadi 
dokter, diawal sebelum kuliah di Unhas ia juga kuliah di UITM 
(universitas teknologi mara) di selanggor, dan mengambil jurusan 
Forensik. Tapi ia kurang berminat, sehingga ia memutuskan untuk 
mengikuti interview dan seleksi untuk kuliah di Universitas Hasanuddin 
  
dalam program kerjasama antara UITM dan Unhas dalam pendidikan 
Kedokteran. 
• Informan kedua adalah nuranisa binti adnan, berasal dari selangor 
Malaysia, ia tinggal di Bandar puteri klang. berkuliah di unhas 
mengambil jurusan kedokteran umum. Ia sebelumnya adalah seorang 
mahasiswi di Malaysia di Pharmaeutical Enginering di UITM, Shah Alam 
Ia memilih kuliah di Unhas, Karena ingin menjadi mahasiswi kedokteran, 
memilih untuk mengikuti interview dan akhirnya lolos menjadi 
mahasiswi kedokteran di Unhas. Ia merupakan mahasiswa angkatan 2016, 
yang lebih kurang sudah belajar di Indonesia 1 tahun, pada awalnya saya 
hanya berinteraksi antar sesama teman Malaysia. 
• Informan ketiga adalah Mardiah, berasal dari Terengganu Malaysia, 
sebelum kuliah di Unhas jurusan kedokteran ia adalah mahasiswa Sains di 
UITM puncak Alam, Malaysia.Alasan kuliah di makassar adalah Karena 
kedokteran di Malaysia agak sulit untuk bisa ditembus, dikarenakan kouta 
yang ditawarkan sedikit oleh pemerintah dan saingannya sangat banyak. 
Sebelum kuliah di makassar, ia banyak mencari tahu info soal makassar, 
mulai dari budaya, transportasi dan orang-orang di Makassar. 
• Informan keempat adalah Syazwan Bin Hamdan, berasal dari Johor Bahru. 
Berkuliah di di Universitas Hasanuddin karena mendapat tawaran dari 
kampus karena mendapatkan beasiswa melalui wawancara yang dilakukan 
di kampus UITM, puncak Alam, Malaysia, dan ia bersyukur disini. Awal 
  
kuliah di makassar, ia tinggal dengan teman Malaysia di Rusunawa Unhas, 
Lantai 5. 
• Informan kelima adalah Syukriah, asal dari Selangor, Malaysia. Ia 
memilih kuliah di makassar karena ditawarkan kursus atau beasiswa untuk 
belajar kedokteran di universitas hasanuddin dari kampus di UITM. 
Bertempat tinggal di rusunawa. 
• Informan keenam adalah Amar, asal dari kedah, Malaysia utara. Ia 
memilih kuliah di makassar karena ditawarkan kursus atau beasiswa untuk 
belajar kedokteran di universitas hasanuddin dari kampus saya di uitm, 
saya tinggal dengan teman-teman saya saat ini di btp, dulu saya tinggal di 
rusunawa kedokteran 
Tabel 4.1 
DAFTAR INFORMAN MAHASISWA MALAYSIA 
NO. NAMA ASAL ALAMAT 
LAMA TINGGAL DI 
INDONESIA 
1. Novannah Perak, Malaysia Rusunawa 1 Tahun 
2. Nuranisa Selangor, Malaysia Rusunawa 1 Tahun 
3. Mardiah Terengganu, Malaysia Rusunawa 1 Tahun 
4. Syukriah Selangor, Malaysia Rusunawa 1 Tahun 
5. Syazwan Johor Bahru, Malaysia Rusunawa 1 Tahun 
6. Amar Kedah, Malaysia Utara BTP 1 Tahun 
 
Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, Tahun 2017. 
  
 
2. Pola Komunikasi Antar Budaya Nonverbal Mahasiswa Malaysia 
dengan Mahasiswa Lokal 
Seperti yang telah kita ketahui, Komunikasi Nonverbal (Nonverbal 
communication) adalah bentuk komunikasi yang disampaikan 
komunikator kepada komunikan dengan tidak tertulis (Unwritten) atau 
Isyarat (Sign). 
Komunikasi Nonverbal adalah bentuk komunikasi yang 
disampaikan komunikator kepada komunikan dengan menggunakan 
bahasa isyarat, ekspresi wajah, sandi, simbol-simbol, pakaian seragam, 
warna dan sebagainya. 
Pesan Nonverbal kita merupakan spontanitas, ambigu, dan sering 
cepat dan hal-hal lain dibawah kontrol kesadaran dan ketidaksadaran. 
Ketika komunikasi verbal tidak berjalan efektif maka mahasiswa Malaysia 
maupun mahasiswa lokal berusaha untuk berkomunikasi dengan 
menggunakan komunikasi Nonverbal satu sama lainnya sehingga pesan 
yang dimaksud bisa tersampaikan. 
Pola komunikasi terbentuk dari bagaimana kebiasaan dari suatu 
kelompok dalam berinteraksi, bertukar informasi, pikiran dan 
pengetahuan. Dalam hal ini para mahasiswa Malaysia yang ada di 
Universitas Hasanuddin yang sedang mengemban studi yang mempunyai 
latar belakang dan asal etnik yang berbeda ini memasuki budaya yang baru 
  
tentunya mengalami pengalaman baru. Cara untuk memahami hal tersebut 
melalui proses adaptasi terhadap budaya setempat  yaitu  dengan  budaya  
Indonesia  terutama  budaya  yang  ada  di  Kota Makassar agar dapat 
diterima dan berinteraksi dengan lingkungannya. Pola komunikasi antar 
budaya Nonverbal mahasiswa Malaysia terhadap mahasiswa lokal dapat 
dilihat dari interaksi yang terjadi dalam proses komunikasi, dalam hal 
penggunaan pesan Nonverbal.  
Dalam penelitian ini, peneliti menemukan bahwa komunikasi 
Nonverbal biasa digunakan oleh mahasiswa Malaysia terhadap mahasiswa 
lokal untuk membantu menjelaskan apa yang ingin disampaikan ketika 
bahasa verbal tidak mampu dipahami oleh lawan bicaranya atau penerima 
pesan. Seperti yang dikatakan oleh Syukriah. Berikut kutipan 
wawancaranya:  
“Macam ada perbincangan saya angguk – angguk  kepala, tanda  
saya paham. Macam ke kantin juga tunjuk – tunjuk makanan.” 
(Wawancara, Maret 2017) 
Nuranisa mengatakan bahwa komunikasi Nonverbal membantu 
kita dalam membaca perasaan orang lain. Hal tersebut ditunjukkan oleh 
Novannah dalam kutipan wawancara berikut ini: 
“Awal kami communicate dengan mahasiswa Indonesia, kami 
sering menggunakan Bahasa Nonverbal seperti Body Language, 
mengenyeritkan dahi tanda kebingungan, menepuk nepuk kursi 
sembari melihat mahasiswa Indonesia, tanda mempersilahkan 
duduk disini, melambaikan tangan tanda memanggil teman.” 
(Wawancara, Maret 2017) 
  
 Dari hasil wawancara di atas disimpulkan bahwa komunikasi 
Nonverbal yang juga terjadi berupa gerakan menunjuk objek pada 
karakternya dalam mengganti pesan, dalam hal ini menepuk kursi tanda 
mempersilahkan duduk, melambai – lambaikan tangan tanda memanggil 
objek / orang.  
Pesan Nonverbal memang sangat penting meskipun tidak sepenting 
pesan verbal, setidaknya pesan Nonverbal dapat mempertegas pesan 
verbal atau sebaliknya. Mahasiswa Malaysia biasanya sering terlibat 
percakapan. Meskipun mereka menggunakan bahasa Indonesia tetapi 
mereka masih sering mengalami kesalahpahaman ketika mereka salah 
menafsirkan pesan Nonverbal yang mengisyaratkan makna tertentu. 
Seperti yang dilakukan oleh Nuranisa,  pada kutipan wawancara berikut: 
“Kalau tidak mengerti. Waktu kami kuliah tidak mengerti bahasa 
indonesianya kami mahasiswa Malaysia saling pandang – 
pandang: “cakap apa?” biasa juga melambaikan tangan kalau 
panggil pete – pete di jalan.” (Wawancara, Maret 2017) 
Selain itu, gerakan tubuh yang sering terjadi berupa gerakan – 
gerakan pada saat menjelaskan pesan verbal. Salah satunya gerakan tangan 
menunjuk objek langsung pada karakternya. Selain itu, gerakan dengan 
menggelengkan kepala dilakukan tanda tidak paham, dan menganggung 
yang tandanya sedang menyimak.  
Menggerakkan tangan ke kiri dan ke kanan pada saat menjelaskan 
juga sering dilakukan pada saat berdiskusi dengan mahasiswa lokal, 
  
dilakukan dalam mempertegas pesan verbal yang disampaikan. Hal ini 
juga sering dijumpai pada saat diskusi di kelas. 
Beberapa gerakan tubuh lainnya kerap dijumpai adalah gerakan 
menggaruk – garuk kepala tanda kesulitan menjawab pertanyaan 
informan, dan mengistirahatkan tangan di kepala tanda sedang melakukan 
penilaian. 
Selain gerakan tubuh, pesan Nonverbal lainnya adalah ekspresi 
wajah biasa untuk menunjukkan perasaan. Ekspresi wajah biasa 
ditunjukkan untuk menunjukkan perasaan senang, lucu, malu, sedang 
memikirkan sesuatu. Selain itu dari ekspresi wajah dapat terlihat tingkat 
keseriusan dalam menyimak pesan saat berkomunikasi.  Walaupun tidak 
terlalu penting. Pesan Nonverbal dapat mempertegas pesan verbal atau 
sebaliknya. Hal ini sangat membantu dalam mengurangi kesalapahaman 
ketika mengkomunikasikan makna tertentu.  
Penggunaan kontak mata juga sangat penting dalam memberi tahu 
orang lain apakah anda akan berhubungan dengan orang itu atau 
menghindarinya. Selama melakukan observasi, seluruh informan 
melakukan kontak mata (tatap menatap) dengan peneliti. Tatapan fokus 
pada saat berkomunikasi tanda fokus menyimak pesan. Pandangan mata 
memandang ke arah kanan bawah mendandakan sedang mengingat masa 
lalu. Pandangan mata mengarah ke kiri bawah menandakan sedang 
berfikir. 
  
Ditinjau dari penggunaan pesan proksemik, dari kutipan 
wawancara dan observasi yang telah dilakukan, hampir seluruh informan 
tidak membangun jarak komunikasi sehingga terlihat lebih ramah. 
Beberapa informan berkomunikasi dengan menggunakan volume suara 
lembut. Hal ini menunjukkan karakter informan yang pemalu dan sulit 
membuka diri. 
Pada poin kelancaran berbicara, disini peneliti lebih memfokuskan 
pada kelancaran berbicara dalam menjawab pertanyaan penelitian 
sebagaimana yang sering digunakan dalam percakapan sehari-hari 
mahasiswa lokal. Beberapa informan bisa menjawab pertanyaan 
wawancara dengan tenang tanda kejujuran dan paham akan konteks 
pertanyaan wawancara. Beberapa informan menjawab dengan kurang 
lancar, sering terdiam. Berikut ini tabel penggunaan lambang Nonverbal 
yang digunakan mahasiswa Malaysia. 
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3. Faktor – faktor yang menjadi penghambat Mahasiswa Malaysia dan 
Mahasiswa Lokal 
 Mahasiswa Malaysia dan mahasiswa lokal merupakan pertemuan 
dua kebudayaan yang berbeda. Banyak hambatan yang ada dalam dua 
budaya ini. Hambatan yang paling sering ditemukan adalah hambatan dari 
segi bahasa dan logat yang digunakan. Seperti yang Novannah dan 
Syazwan jelaskan, sebagai berikut : 
“Menurut Novanah, kendala utama saya adalah seringnya mereka 
berkomunikasi menggunakan bahasa atau logat daerah yang 
susah saya mengerti seperti “iya toh”, “mau apaki”, bahasa yang 
awalnya kami tidak terlalu memahaminya.” (Wawancara, Maret 
2017) 
 
“Menurut Syazwan, bahasa disini lebih sukar dipahami daripada 
di Jakarta, disini kebanyakan logat bugis.” (Wawancara, Maret 
2017) 
 
 Dari jawaban di atas, peneliti berpendapat bahwa bahasa yang 
dimaksud selain bahasa Indonesia adalah dialek Bugis yang memiliki 
keunikan tersendiri. 
 Selain itu, Mardiah dan Amar pun memiliki kendala yang sama 
dengan Novanah dan Syazwan. Mereka mengalami kesulitan saat 
menyampaikan pesan kepada mahasiswa lokal sebab bahasa yang Ia 
gunakan untuk penyebutan kata atau benda tertentu kadang tidak mampu 
ditangkap oleh mahasiswa lokal. Berikut kutipan wawancaranya: 
“Menurut Mardiah, selain itu berbeda bahasa. Misalkan tas kami 
sebut bag.” (Wawancara, Maret 2017) 
 
  
“Menurut Amar, ada beberapa bahasa yang saya kurang mengerti 
saat berkomunikasi dengan mahasiswa Indonesia, terutama 
perbedaan kosakata, seperti “kapan”, kalo diMalaysia, saya 
bilang “Bila”, sedangkan bila di Indonesia memiliki makna yang 
berbeda.” (Wawancara, Maret 2017) 
 
 Amar dan Mardiah juga mengalami hambatan dari penggunaan 
intonasi dan volume suara  yang sangat berbeda dengan budaya Malaysia. 
Hal ini terkadang bisa menjadi salah paham diawalnya. Berikut kutipan 
wawancaranya: 
“Menurut Mardiah, selain itu, mungkin dari cara percakapannya, 
intonasinya. Kalau di Malaysia itu biasa saja. Kalau di Indonesia 
itu tinggi, macam kita kira marah. Macam ibu di toko, kalau kita 
tanya harga macam marah. Diawalnya bisa salah faham.” 
(Wawancara, Maret 2017) 
 
“Menurut Amar, saya shock awal – awal sebab bahasa di 
Indonesia (Makassar) sedikit berbeda dengan Malaysia. Suasana 
belajar berbeda, sebab disini sedikit lebih bising (ribut), berbeda 
dengan di Malaysia lebih tenang. Awal saya kuliah disini saya 
agak sulit juga untuk beradaptasi, butuh sekitar 2 bulan baru saya 
mulai beradaptasi dengan baik.” (Wawancara, Maret 2017) 
 
 Mahasiswa lokal sendiri memiliki beberapa aspek bahasa dan 
penggunaan dialek yang penting dalam memahami komunikasi dengan 
mahasiswa Malaysia. Sikap terhadap dialek dan bahasa juga 
mempengaruhi bagaimana respon mahasiswa Malaysia, terlepas dari 
apakah kita mempelajari bahasa orang lain, ketika menggunakan bahasa 
dan dialek lain terlepas dari apakah kira berhubungan dengan orang lain 
dalam berkomunikasi. 
 Dialek Makassar yang berbeda dari bahasa Indonesia membuat 
Amar dan Mardiah mengalami shock culture di awal, ia sama sekali tidak 
  
mengerti sama sekali bahkan bingung dengan logat Makassar yang 
digunakan mahasiswa lokal. 
 Selain itu penggunaan kata – kata singkatan saat berbicara menjadi 
penghambat dalam berkomunikasi. Demikian halnya dialami oleh 
Nuranisa dan  Novannah. Berikut kutipan wawancaranya: 
 “Menurut Nuranisa, mereka mahasiswa Indonesia sering 
menggunakan kata-kata singkatan saat berbicara yang membuat 
kami kurang mengerti” (Wawancara, Maret 2017) 
 
“Menurut Novannah, bahasanya berbeda. Disini suka pakai 
singkatan, semalam. ga sabar, garage sale and sabar. Itu 
singkatan kah ? kami macam  hahaha bingung. Ada juga singkatan 
sotta.” (Wawancara, Maret 2017) 
 
 Walaupun ada beberapa faktor penghambat dari mahasiswa 
Malaysia baik itu dalam hal penggunaan bahasa, logat, volume suara, 
intonasi, juga kata – kata singkatan komunikasi antara mahasiswa 
Malaysia tahun pertama terhadap mahasiswa lokal bisa berjalan dengan 
baik. Penggunaan pesan – pesan Nonverbal menjadi solusi dalam 
mengatasi perbedaan bahasa dan logat. Waktu satu tahun dirasa sudah 
cukup untuk beradaptasi dengan budaya baru. Adanya sikap saling 
menghargai serta saling menghormati satu dengan yang lainnya  
menjadikan hubungan sosial yang harmonis. 
 
B. PEMBAHASAN 
1. Pola Komunikasi Antar Budaya Nonverbal Mahasiswa Malaysia dengan 
Mahasiswa Lokal 
  
Seseorang yang memasuki lingkungan baru memerlukan adaptasi baik 
dengan lingkungan maupun budaya di tempat baru tersebut. Selain itu mereka pun 
harus bisa berinteraksi dengan orang-orang yang ada di lingkungan baru agar bisa 
beradaptasi dengan baik. Bila pendatang ingin hidup survive di tempat yang baru, 
biasanya mereka akan beradaptasi dengan lingkungan tempat mereka berada. 
Dalam hal ini, tentunya mengenai bagaimana mahasiswa Malaysia dalam 
berinteraksi atau melakukan komunikasi antar budaya mahasiswa lokal, dosen, 
dan lingkungannya. Mereka harus beradaptasi dengan lingkungan baru serta 
budaya dimana mereka tinggal, yang secara jelas berbeda dengan budaya maupun 
lingkungan tempat asalnya. 
Komunikasi antar budaya disini bukan sekedar proses hubungan dan 
interaksi antar mahasiswa Malaysia dengan mahasiswa lokal. Namun, lebih 
menuntut usaha dan kemampuan menangkap, utamanya, pesan – pesan Nonverbal 
yang menjadi bagian dari budaya masing – masing individu. 
Dalam penelitiannya ini ditemukan bahwa pola komunikasi antar budaya 
Nonverbal yang terjadi antara mahasiswa Malaysia terhadap mahasiswa lokal 
dilihat dari bentuk interaksi dalam penggunaan pesan Nonverbal. Terdapat 
beberapa hal, diantaranya; yang pertama adalah kinesik yang terdiri dari gestur, 
ekspresi wajah, dan kontak mata; kedua, proksemik, yang didalamnya terdapat 
jarak; yang ketiga dan terakhir adalah paralinguistik, yang fokus pada volume 
suara dan kelancaran berbicara. 
Pada penggunaan gestur banyak ditemukan dalam gerakan tangan 
menepuk kursi, melambaikan tangan, menganggukkan kepala, menggerakkan 
  
tangan ke kanan dan kiri, menunjuk – nunjuk, anggukan kepala, menggaruk 
kepala, tangan menyentuh kepala, menggelangkan kepala, tangan melintang di 
paha. Semua informan bisa menampakkan pesan verbal gestur dengan baik. 
Gerakan tangan pada saat berbicara tanda memperjelas pesan verbal, gerakan 
menggaruk kepala, menganggukkan kepala, menggeleng – gelengkan kepala, 
tanda mengganti pesan verbal. Menepuk kursi, menunjuk dan melambaikan 
tangan tanda menunjukkan objek / orang langsung pada karakternya. 
Penggunaan ekspresi wajah dilakukan sebagai pelengkap dan memperkaya 
pesan verbal yang disampaikan. Ekspresi wajah bisa menampakkan perasaan 
orang lain. Terbukti, pada saat berkomunikasi dengan peneliti dan teman – 
temannya informan bisa menampakkan berbagai ekspresi pada saat 
berkomunikasi dengan peneliti dan teman – temannya. Ekspresi tersebut meliputi 
menunjukkan perasaan senang, antusias, gelisah, sedang berfikir. Bahkan 
beberapa bisa menunjukkan ekspresi tertawa dan malu – malu. 
Kontak mata menggambarkan apakah anda akan berhubungan dengan 
orang itu atau menghindarinya Pesan Nonverbal kontak mata (tatap menatap) 
informan tergambar dengan jelas. Sangat terlihat ketika informan fokus menyimak 
pada saat diajak berkomunikasi. Terlihat juga pandangan menengok ke arah lain 
tanda tak fokus atau menyimak. 
Pada penggunaan pesan paralinguistik, dalam hal ini jarak cukup terlihat 
dengan baik pada saat peneliti melakukan observasi. Saat berkomunikasi dengan 
peneliti dan teman – temannya hampir seluruh informan tidak membangun jarak 
khusus sehingga hal itu membuatnya terlihat lebih ramah. Beberapa informan 
  
membangun sedikit jarak komunikasi sebab sedikit terkejut dengan kedatangan 
informan yang tiba – tiba mengajak berkomunikasi. 
Pesan Nonverbal volume suara cukup tergambar dengan baik. Beberapa 
informan menjawab pertanyaan dengan volume suara yang normal, dan sebagian 
menjawab dengan volume suara pelan, lemah lembut menunjukkan karakter 
informan yang pemalu atau sulit membuka diri. 
Dalam poin pesan Nonverbal kelancaran bicara, pada saat observasi, 
beberapa informan menunjukkan tanda kesiapan atau penguasaan materi yang 
sedang dibicarakan. Beberapa informan kelihatan gagap dan sering terdiam pada 
saat berkomunikasi dengan informan menunjukkan kegelisahan atau 
ketidaktenangan dan kurang paham akan topik pembicaraan.  
Pesan-pesan Nonverbal yang digunakan mahasiswa Malaysia terhadap 
mahasiswa lokal sangat berpengaruh dalam komunikasi diantara keduanya. Sebab 
Kita mempersepsi manusia tidak hanya lewat bahasa verbalnya: bagaimana 
bahasanya (halus, kasar, intelektual, mampu berbahasa asing, dan sebagainya), 
namun juga melalui perilaku Nonverbalnya.  
Pentingnya pesan Nonverbal ini misalnya dilukiskan dengan frase, ”Bukan 
apa yang ia katakan, melainkan bagaimana ia mengatakannya”. Lewat perilaku 
Nonverbalnya kita dapat mengetahui suasana emosional seseorang, apakah ia 
sedang bahagia, bingung atau sedih. Kesan awal kita pada seseorang sering 
didasarkan perilaku Nonverbalnya, yang mendorong kita untuk mengenalnya 
lebih jauh. 
Sejauh ini, mahasiswa Malaysia mampu menampakkan pesan Nonverbal 
dalam interaksinya dengan mahasiswa lokal. Penggunaan komunikasi Nonverbal 
  
sangat membantu sekali sebab arti / makna  pesan Nonverbal yang memiliki 
banyak kesamaan dalam hal penafsiran.  
Sebelum datang ke Indonesia, semua informan sama sekali tidak program 
atau syarat untuk mengikuti ujian kemampuan berbahasa Indonesia ataupun 
pengenalan. Hal tersebut membuat mereka cukup kesulitan saat pertama kali tiba 
di Indonesia, khususnya di Kota Makassar. 
Kebanyakan mahasiswa Malaysia yang baru 1 tahun sejak tiba di 
Indonesia tersebut masih kelihatan bahwa bahasa Nonverbal sangat mendominasi 
pada saat bercakap dengan mahasiswa lokal. Sebelum mendapatkan pelatihan / 
pelajaran bahasa Indonesai, bahasa Nonverbal sering kali digunakan oleh 
mahasiswa Malaysia untuk membantu mereka menjelaskan hal – hal yang mereka 
sampaikan dalam bahasa Malaysia dimana banyak mahasiswa lokal yang tidak 
menguasainya. 
Sikap saling mengerti dan memahami dalam berkomunikasi dengan 
mahasiswa Malaysia sangat diperlukan sebab dengan kita mengerti dan 
memahami bahasa Nonverbal yang ia lakukan kita bisa dengan baik 
berkomunikasi dengan mereka, Karena bagaimanapun mahasiswa Malaysia 
memiliki budaya nya sendiri untuk berkomunikasi dengan para mahasiswa lokal 
 
2. Faktor – faktor yang menjadi penghambat Mahasiswa Malaysia dan 
Mahasiswa Lokal 
Dalam kesehariannya, mereka berinteraksi dengan sesama mahasiswa 
lokal. Terkadang mereka berbicara menggunakan bahasa Indonesia maupun 
  
sedikit berbahasa Melayu dengan mahasiswa lokal pada saat dikampus dan 
beberapa tempat – tempat  tertentu.  
Di Indonesia banyak mahasiswa asal Malaysia yang tinggal diberbagai 
kota – kota  besar untuk menuntut ilmu, termasuk di Makassar. Alasan mereka 
berkuliah di Universitas Hasanuddin cukup beragam, mulai dari program 
kerjasama, mendapatkan beasiswa, cita – cita ingin menjadi dokter, hingga 
kualitas universitas yang akan dimasuki.  
Ketika seseorang berpindah ke budaya baru, seseorang membawa bahasa, 
sikap, kebiasaan dan perilaku dari budaya lama merek yang dapat bertabrkan 
dengan budaya baru. Hal ini bisa menyebabkan salah paham dalam penafsiraan, 
bahkan bisa terjadi konflik. 
Ketika memasuki lingkungan baru, mahasiswa Malaysia memerlukan 
adaptasi baik dengan lingkungan maupun budaya di tempat baru. Selain itu 
mereka pun haru berinteraksi dengan orang – orang yang ada di lingkungan baru 
agar proses adaptasi bisa berjalan dengan baik. 
Saat proses interaksi dilakukan, seringkali mahasiswa Malaysia mendapat 
hambatan. Perbedaan bahasa dan dialek atau logat menjadi masalah utama yang 
dihadapi oleh mahasiswa Malaysia dalam berkomunikasi dengan mahasiswa 
lokal. Hal ini disebabkan karena pada saat pertama kali datang ke Makassar, 
mahasiswa Malaysia tidak ada tes kemampuan bahasa Indonesia ataupun 
mengikuti pengenalan bahasa dan budaya Indonesia.  
Faktor lingkungan yang tidak mendukung terjadinya suatu interaksi juga 
menjadi hambatan yang tak terhindarkan. Lingkungan juga sangat berpengaruh 
  
besar atas berhasilnya  proses komunikasi antar budaya. Lingkungan Makassar 
yang berkomunikasi dengan nada tinggi disertai volume keras, seringkali 
menimbulkan salah penafsiran. Mereka juga mengalami kesulitan dengan 
penggunaan singkatan – singkatan dalam komunikasi yang cukup beragam. 
Perbedaan budaya menyebabkan mahasiswa Malaysia saat pertama kali 
datang ke Indonesia dan mulai beradaptasi dengan lingkungan barunya cenderung 
dapat terjadi cultural shock (gegar budaya) yang tidak terhindarkan. Hal ini 
disebabkan oleh perbedaan bahasa, dialek/logat, perbedaan persepsi yang dapat 
menyebabkan keterkejutan seseorang ketika menyesuaikan diri.   
Saat berinteraksi dengan mahasiswa lokal, disitulah mahasiswa Malaysia 
mengalami proses interaksi antar budaya. Perlu adanya interaksi secara terus 
menerus demi mencapai tujuan bersama dalam proses komunikasi dan interaksi. 
Dalam menghadapi perbedaan budaya tersebut setiap individu harus memahami 
dan menempatkan dirinya bukan pada konsep budayanya dalam melihat dan 
menilai budaya orang lain. Namun, pemahaman dan saling pengertian antar 
budaya dapat menciptakan keharmonisan budaya.  
Cara untuk saling memahami budaya masing – masing adalah dengan 
melihat dan memahami bagaimana proses komunikasi masing – masing. Lamanya 
waktu berkomunikasi antara mahasiswa Malaysia terhadap mahasiswa lokal dapat 
membawa sikap saling pengertian dan semakin menipiskan hambatan yang ada. 
Semakin memahami proses komunikasi masing – masing budaya, semakin 
bertambah pula kemungkinan untuk saling memahami makna masing – masing 
budaya.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Proses penelitian dan analisis data telah selesai dilakukan. 
Dengan demikian, perlu ditarik kesimpulan untuk merangkum segala 
hasil penelitian dan analisis tersebut. Penelitian ini bermaksud untuk 
mengetahui pola komunikasi dengan penggunaan lambang 
(Nonverbal) yang digunakan mahasiswa Malaysia di kampus 
Universitas Hasanuddin dalam menjalin komunikasi dengan 
mahasiswa lokal. 
Berdasarkan pengamatan dan observasi yang sudah dilakukan 
oleh peneliti selama kurang lebih 2 bulan, serta wawancara secara 
mendalam atau In-depth interview dapat disimpulkan bahwa : 
 
1. Pola komunikasi antar budaya Nonverbal yang terjadi antara 
mahasiswa Malaysia terhadap mahasiswa lokal dilihat dari bentuk 
interaksi dalam penggunaan pesan Nonverbal. Terdapat beberapa hal, 
diantaranya; dalah kinesik, proksemik, dan terakhir adalah 
paralinguistic. 
• Mengenai penggunaan pesan kinesik antara mahasiswa 
Malaysida terhadap mahasiswa lokal, dapat disimpulkan bahwa 
pesan kinesik sangat penting digunakan, baik itu melalui 
gerakan tubuh (gesture), ekspresi dan kontak mata. Seringnya 
  
penggunaan pesan kinesik menunjukkan komunikasi terus 
berlangsung secara teratur dan terus menerus, sehingga akan 
membantu mahasiswa lokal dalam mengerti pesan yang 
dimaksud oleh mahasiswa Malaysia.  
• Mengenai penggunaan pesan Nonverbal paralingusitik, dapat 
disimpulkan bahwa pesan paralinguistik merupakan pesan 
terpenting kedua setelah kinesik. Pesan paralinguistk yang 
dipakai dalam interaksi mahasiswa Malaysia dengan 
mahasiswa lokal adalah volume suara dan kelancaran bicara.  
• Penggunaan pesan Nonverbal proksemik mempunyai arti dan 
makna yang sangat mendalam, sebab mengungkapkan 
kedekatan antara mahasiswa Malaysia dengan mahasiswa 
lokal. Dalam hal ini jarak pribadi dalam berinteraksi. 
2. Faktor yang menghambat komunikasi antara mahasiswa  Malaysia 
dengan mahasiswa lokal adalah dari segi bahasa, logat / dialek, dan 
budaya. Hambatan dari segi bahasa bisa terjadi disebabkan sebelum ke 
Indonesia, mahasiswa Malaysia tidak ada ujian kemampuan bahasa 
Indonesia ataupun pengenalan bahasa dan budaya Indonesia. Dari segi 
budaya, mahasiswa Malaysia terhambat dari kebiasaan budaya lokal 
yang berkomunikasi dengan volume dan intonasi yang keras, juga dari 
istilah – istilah kata tertentu. Namun, sudah mulai sedikit demi sedikit 
memahami dan melakukannya dalam kehidupan sehari-hari mereka. 
Dan sejauh ini, mahasiswa Malaysia juga sudah bisa mengadopsi 
budaya Indonesia bahkan budaya dasar dari kota Makassar. Sebagian 
  
dari mereka, sudah bisa menggunakan logat Makassar dengan baik 
ketika berhadapan dengan seseorang yang ditemuinya. 
B. Saran 
 
Peneliti berharap mahasiswa lokal dengan mahasiswa Malaysia 
sebaiknya melakukan interaksi secara kontinu kedepannya agar bisa 
lebih mengenal dan memahami satu dengan yang lainnya, utamanya 
penggunaan bahasa Nonverbal pada mahasiswa Malaysia tahun 
pertama. Sebelum datang ke Indonesia, sebaiknya jika mahasiswa 
Malaysia lebih dahulu diberikan bekal pengenalan mengenai bahasa 
dan budaya Indonesia. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
“Pola Komunikasi Nonverbal Mahasiswa Malaysia dengan Mahasiswa Lokal di 
Universitas Hasanuddin (Sebuah Studi Nonverbal Komunikasi  Antar budaya)” 
 
A. Identitas Informan 
1. Siapa nama anda ? 
2. Berasal dari mana ? 
B. Pendapat Informan 
1. Sudah berapa lama anda tinggal di Indonesia ? 
2. Mengapa memilih berkuliah di Makassar ? 
3. Sebelum datang ke Indonesia, pernahkah anda mencari tahu mengenai 
budaya Indonesia ? 
4. Bagaimana awal interaksi anda dengan mahasiswa di Indonesia ? 
5. Pernahkah anda mengalami culture shock? 
6. Apa perbedaan budaya di Makassar dengan Malaysia ? 
7. Seringkah anda menggunakan komunikasi Nonverbal dalam 
berkomunikasi dengan mahasiswa Indonesia ? 
8. Bentuk bahasa Nonverbal apa yang biasa anda lakukan ? 
9. Kepada siapa anda menggunakan bahasa Nonverbal ? 
10. Apakah bahasa Nonverbal cukup membantu anda dalam berkomunikasi ? 
  
11. Apa kendala yang anda alami saat berkomunikasi dengan mahasiswa 
Indonesia ?
  
TRANSKRIP WAWANCARA NOVANNAH 
 
Wawancara dilakukan pada: 
Tanggal : Maret 2017 
Pukul  : 17.00 Wita 
Lokasi  : Rusunawa Unhas 
Kode Data Wawancara Data Observasi Baris 
T 
Sudah berapa lama anda tinggal 
di Indonesia ? 
 1 
J 
Sudah satu tahun saya tinggal di 
makassar. 
Tatapan muka fokus. Sambil 
menjawab pertanyaan. 
4 
T 
Mengapa memilih berkuliah di 
Makassar? 
  
J 
Saya berkuliah di Makassar 
Karena ingin menjadi Dokter 
yang Ahli. 
Menjawab sambil tersenyum. 9 
T 
Sebelum datang ke Indonesia, 
pernahkah anda mencari tahu 
mengenai budaya Indonesia? 
  
J 
Saya mencari tahu sedikit, 
Karena saya rasa budaya 
Malaysia dan Indonesia memiliki 
Menjawab sambil 
menggerakkan sedikit tangan. 
16 
  
kemiripan. 
T 
Bagaimana awal interaksi anda 
dengan mahasiswa di Indonesia? 
  
J 
Awalnya orang Indonesia sebab 
kami tidak tahu cara bagaimana 
ajak communicate. Mereka agak 
communicate kalau kami cakap. 
Menjawab sambil menujuk 
dirinya dengan tangan.  
22 
T 
Pernahkah anda mengalami 
culture shock ? 
  
J 
Bahasanya berbeda. Disini suka 
pakai singkatan, semalam. ga 
sabar, garage sale and sabar. Itu 
singkatan kah ? kami macam  
hahaha bingung. Ada juga 
singkatan sotta. 
Berfikir sejenak. Menjawab 
sambil tertawa.  
30 
T 
Apakah ada perbedaan budaya 
yang anda alami ketika berada di 
Indonesia? 
  
J 
Jalan disini macet, macam tak 
teratur. Kadang – kadang hampir 
dilanggar kereta (mobil). Kalau 
di Malaysia rapih. Makanannya 
berbeda nasi ayamnya, milo. 
Mula – mula kami disini kami 
tidak fasih bahasa Indonesia, 
kadang kami cakap mahasiswa 
disini tidak faham. Pakai body 
language baru faham kadang 
Menjawab dengan antusias. 
Mulai akrab / santai. 
44 
  
macam tunjuk baru faham.  
T 
Seringkah anda menggunakan 
komunikasi Nonverbal dalam 
berkomunikasi dengan 
mahasiswa Indonesia ? 
  
J 
Kadang - kadang menggunakan 
bahasa Nonverbal seperti body 
language (Bahasa Tubuh). 
Menjawab dengan sedikit 
menggerakkan kedua tangan. 
51 
T 
Bentuk Bahasa Nonverbal apa 
yang biasa anda gunakan ? 
  
J 
Awal kami communicate dengan 
mahasiswa Indonesia, kami 
sering menggunakan Bahasa 
Nonverbal seperti Body 
Language, mengenyeritkan dahi 
tanda kebingungan, menepuk 
nepuk kursi sembari melihat 
mahasiswa Indonesia, tanda 
mempersilahkan duduk disini, 
melambaikan tangan tanda 
memanggil teman. 
Mempraktekkan dan 
mengekspresikan jawaban 
yang disampaikan. 
64 
T 
Kepada siapa anda menggunakan 
bahasa Nonverbal ? 
  
J 
Biasa saya menggunakannya 
kepada teman Indonesia saya 
dan dosen di kampus. 
Menjawab singkat. 69 
T Apakah bahasa Nonverbal cukup   
  
membantu anda dalam 
berkomunikasi ? 
J 
Iya, bahasa Nonverbal membantu 
dalam berkomunikasi terlebih 
saat berada di kampus dan ingin 
mengutarakan sesuatu. 
Menyimak dan fokus pada 
peneliti.  
76 
T 
Apa kendala yang anda alami 
saat berkomunikasi dengan 
mahasiswa Indonesia ? 
  
J 
Kendala utama saya adalah 
seringnya mereka berkomunikasi 
menggunakan bahasa atau logat 
daerah yang susah saya mengerti 
seperti “iya toh”, “mau apaki”, 
bahasa yang awalnya kami tidak 
terlalu memahaminya. 
Menjawab pertanyaan sambil 
tertawa mempraktekkan 
intonasi bahassa mahasiswa 
lokal di makassar. 
86 
  
TRANSKRIP WAWANCARA NURANISA 
 
Wawancara dilakukan pada: 
Tanggal : Maret 2017 
Pukul  : 17.00 Wita 
Lokasi  : Gedung Fakultas Kedokteran 
Kode Data Wawancara Data Observasi Baris 
T 
Sudah berapa lama anda tinggal 
di Indonesia 
 1 
J 
Satu tahun sudah saya tinggal di 
makassar, sejak saya terhitung 
sebagai mahasiswa baru yang 
masuk tahun 2016 
Ramah. Mudah tersenyum. 
Sedikit gerakkan tangan. 
6 
T 
Mengapa memilih berkuliah di 
Makassar? 
  
J 
Saya maunya kedokteran tapi di 
Malaysia dapat kejuruteraan 
macam engineering di UITM. 
Saya tidak mau kuliah 
engineering.  Universiti saya 
kirim email untuk kerjasama 
dengan unhas. Kami selepas 
Spm, Sma lanjut kuliah di 
Menunjuk diri saat menjawab 
pertanyaan. 
17 
  
Malaysia dulu satu tahun. 
T 
Sebelum datang ke Indonesia, 
pernahkah anda mencari tahu 
mengenai budaya Indonesia? 
  
J 
Saya belum pernah cari tahu soal 
budaya Indonesia sebelumnya, 
tapi kawan – kawan  saya banyak 
yang ceritakan tentang Indonesia 
kepada saya, makanya saya 
mengerti. 
Menjawab pertanyaan sambil 
menggerakkan tangannya ke 
kanan dan ke kiri. 
26 
T 
Bagaimana awal interaksi anda 
dengan mahasiswa di Indonesia? 
  
J 
Orang Indonesia awalnya datang 
pada kami, macam excited 
beramai – ramai. 
Berbicara dengan raut muka 
senang disertai gerakan 
tangan.  
31 
T 
Pernahkah anda mengalami 
culture shock ? 
  
J 
Mula – mula ada. (terdiam 
sejenak, berusaha berfikir) masih 
bingung dengan mata uang sini. 
Nilai tukaran. Waktu mau bayar 
tu kami bingung bedakan mana 
yang mahal, murah waktu mau 
bayar tuh. Saat dengar sepuluh 
ribu, kami seperti mau complain.  
Kalau disini juga bawang 
merahnya kecil, di Malaysia 
Terlihat kebingungan. 
Berusah berfikir. Menjawab 
pertanyaan dengan penuh 
ekspresi. 
48 
  
besar. Kalau di Malaysia juga 
kita suka pakai baju kurung. 
Transportasi kalau di Malaysia 
banyak sekali bus. Kalau disini 
pete – pete  
T 
Apakah ada perbedaan budaya 
yang anda alami ketika berada di 
Indonesia? 
  
J 
Cuma sedikit. Bahasanya lain, 
kalau saya nonton sinetron. 
Makanannya lain. Garang – 
garang orang sini. 
Menjawab dengan sedikit 
tertawa. Pandangan fokus 
kepada peneliti. 
55 
T 
Seringkah anda menggunakan 
komunikasi Nonverbal dalam 
berkomunikasi dengan 
mahasiswa Indonesia ? 
  
J Ya selalu. Menjawab singkat. 60 
T 
Bentuk Bahasa Nonverbal apa 
yang biasa anda gunakan ? 
  
J 
Kalau tidak mengerti. Waktu 
kami kuliah tidak mengerti 
bahasa indonesianya kami 
mahasiswa Malaysia saling 
pandang – pandang: “cakap 
apa?” biasa juga melambaikan 
tangan kalau panggil pete – pete 
di jalan. 
Menjawab pertanyaan sambil 
mempraktekkan jawaban 
yang dijelaskan. 
70 
  
T 
Kepada siapa anda menggunakan 
bahasa Nonverbal ? 
  
J 
Saya banyak guna cakap 
Nonverbal pada kawan – kawan 
di kelas, waktu di kampus, 
utamanya mengajak kawan-
kawan Indonesia, biasanya saya 
menggunakan gerakan 
melambaikan tangan yang 
berarti “Memanggil” 
Menyimak dan fokus pada 
peneliti. Banyak gerakan 
tangan mempraktekkan 
jawaban yang ia jelaskan. 
80 
T 
Apakah bahasa Nonverbal cukup 
membantu anda dalam 
berkomunikasi ? 
  
J 
Sangat membantu, kita bisa 
membaca perasaan orang. 
Menjawab sambil sedikit 
menggerakan tangan. 
85 
T 
Apa kendala yang anda alami 
saat berkomunikasi dengan 
mahasiswa Indonesia ? 
  
J 
Mereka mahasiswa Indonesia 
sering menggunakan kata-kata 
singkatan saat berbicara yang 
membuat kami kurang mengerti 
Menjawab sambil mengaruk-
garuk kepala.  
92 
 
 
  
TRANSKRIP WAWANCARA MARDIAH 
 
Wawancara dilakukan pada: 
Tanggal : Maret 2017 
Pukul  : 17.00 Wita 
Lokasi  : Rusunawa Unhas 
Kode Data Wawancara Data Observasi Baris 
T 
Sudah berapa lama anda tinggal 
di Indonesia 
 1 
J 
Bulan April 2016 saya di 
makassar, jadi kurang lebih 
sudah 1 tahun. 
Menjawab dengan pelan. 
Suara lemah lembut. Sedikit 
menjaga jarak dari peneliti. 
5 
T 
Mengapa memilih berkuliah di 
Makassar? 
  
J 
Diberi peluang belajar disini. 
Kalau mau belajar kedokteran di 
Malaysia itu sukar. Peluangnya 
sedikit. Kalau kedokteran itu 
terbatas untuk beberapa ratus 
saja. Sebelumnya saya kuliah di 
UITM jurusan sains. 
Menjawab pertanyaan dengan 
pelan dan sedikit gerakan 
tangan. 
14 
T Sebelum datang ke Indonesia, 
pernahkah anda mencari tahu 
  
  
mengenai budaya Indonesia? 
J 
Iya saya mencari tahu budaya 
Indonesia melalui internet, saya           
buka google dan saya cari tahu 
bagaimana orang-orang di 
makassar dan budaya nya. 
Menunjuk diri sambil 
menjawab pertanyaan. 
22 
T 
Bagaimana awal interaksi anda 
dengan mahasiswa di Indonesia? 
  
J 
Kalau itu bergantung sama 
orangnya. Kalau orangnya 
peramah, bisa aja kami. 
Menjawab singkat. 27 
T 
Pernahkah anda mengalami 
culture shock ? 
  
J 
Iya awal kuliah disini, saya 
meraskan culture shock dengan 
pakaian, makanan, dan 
transportasi disini yang sedikit 
berbeda dibandingkan dengan di 
Malaysia 
Pandangan ke kiri atas.  
Sedikit berfikir. Menjawab 
pertanyaan dengan santai. 
35 
T 
Apakah ada perbedaan budaya 
yang anda alami ketika berada di 
Indonesia? 
  
J 
Kalau masalah fashion itu 
berbeda sekali, gayanya itu waw. 
Selain itu, mungkin dari cara 
percakapannya, intonasinya. 
Kalau di Malaysia itu biasa saja. 
Menjawab pertanyaan. 
Sesekali menyentuh kepala. 
53 
  
Kalau di Indonesia itu tinggi, 
macam kita kira marah. Macam 
ibu di toko, kalau kita tanya 
harga macam marah. Diawalnya 
bisa salah faham. Selain itu 
berbeda bahasa. Misalkan tas 
kami sebut bag. Kalau disini juga 
kalau macam sentuh – sentuh aja 
saat bercakap biasa aja. Kalau 
kami terkejut. 
T 
Seringkah anda menggunakan 
komunikasi Nonverbal dalam 
berkomunikasi dengan 
mahasiswa Indonesia ? 
  
J 
Tidak terlalu sering, biasanya 
seperlunya saja baru saya 
menggunakan bahasa Nonverbal, 
lebih untuk menenankan saat 
saya berbicara kepada teman-
teman saya. 
Menyimak pertanyaan 
peneliti. Menggerakkan 
tangan dengan perlahan 
sambil menjawab pertanyaan 
63 
T 
Bentuk Bahasa Nonverbal apa 
yang biasa anda gunakan ? 
  
J 
Kalau biasa sih tunjuk – tunjuk  
aja, misalkan plastik. 
Terlihat sedikit bingung 
sambil menjawab pertanyaan 
dengan singkat. 
67 
T 
Kepada siapa anda menggunakan 
bahasa Nonverbal ? 
  
  
J 
Kepada teman-teman saya dan 
biasa kepada penjual di kantin 
saat saya ingin membeli 
makanan di kantin 
Menjawab pertanyaan dengan 
tenang sambil menoleh 
kearah kanan bawah. 
73 
T 
Apakah bahasa Nonverbal cukup 
membantu anda dalam 
berkomunikasi ? 
  
J 
Iya, sangat membantu saya 
berkomunikasi, walaupun 
sesekali saya gunakan. 
Menjelaskan dengan melipat 
kedua tangannya. 
79 
T 
Apa kendala yang anda alami 
saat berkomunikasi dengan 
mahasiswa Indonesia ? 
  
J Kendala yang saya alami, tidak 
terlalu berarti, saya masih bisa 
mengerti dan coba untuk belajar 
lagi bagaimana bahasa 
indoensia, itu saja 
Fokus pada peneliti 
kemudian menjawab 
pertanyaan dengan singkat. 
87 
 
  
  
TRANSKRIP WAWANCARA SYUKRIAH 
 
Wawancara dilakukan pada: 
Tanggal : Maret 2017 
Pukul  : 17.00 Wita 
Lokasi  : Gedung Fakultas Kedokteran 
Kode Data Wawancara Data Observasi Baris 
T 
Sudah berapa lama anda tinggal 
di Indonesia 
 1 
J 
Sudah satu tahun saya kuliah di 
makassar, terhitung sejak saya 
tinggal di Makassar 
Suara terdengar pelan, lemah 
lembut. Mimik wajah kurang 
berekspresi. 
5 
T 
Mengapa memilih berkuliah di 
Makassar? 
  
J 
Sebab disini ja yang dapat 
tawaran beasiswa daripada 
UITM.  
Satu tangan melintang di 
paha untuk pegangan tangan 
lain. Tampak sedikit gelisah. 
10 
T 
Sebelum datang ke Indonesia, 
pernahkah anda mencari tahu 
mengenai budaya Indonesia? 
  
J 
Awal saya tahu bahwa saya 
adalah salah satu dari teman-
teman saya yang diterima 
sebagai mahasiswa kedokteran di 
Menggerakkan tangan 
sesekali sambil menjawab 
pertanyaan.  
21 
  
makassar, saya tidak terlalu 
banyak cari tau soal kota 
makassar, dan ketika saya sudah 
di makassar. 
T 
Bagaimana awal interaksi anda 
dengan mahasiswa di Indonesia? 
  
J 
Awalnya ketika saya mulai kuliah 
dan satu kelas dengan 
mahasiswa Indonesia. Kebetulan 
ada mahasiswa Indonesia tanya 
saya dari Malaysia kah, kenapa 
kuliah di  Makassar. 
Mata menengok sebelah 
kanan bawah. Menjawab 
pertanyaan dengan pelan. 
29 
T 
Pernahkah anda mengalami 
culture shock ? 
  
J 
Ketakutan saya yang pertama dia 
punya environment, pergaulan, 
lepas itu bahasa. 
Pandangan mulai kurang 
fokus pada peneliti. 
34 
T 
Apakah ada perbedaan budaya 
yang anda alami ketika berada di 
Indonesia? 
  
J 
Dia punya senioriti. Terlampau 
senioriti. Kalau di Malaysia 
senioriti di sekolah menengah, 
kalau di university taka da 
senioriti. Selain itu makanan. 
Disini setiap makan tempe pasti 
ada mi dicampur. Saya suka 
Mengembalikan fokus. Sudah 
mulai santai / akrab. Sedikit 
tertawa. Menjawab 
pertanyaan sambil sesekali 
menggerakkan tangan.  
45 
  
makan lele terbang disini.  
T 
Seringkah anda menggunakan 
komunikasi Nonverbal dalam 
berkomunikasi dengan 
mahasiswa Indonesia ? 
  
J 
Iya sesekali saya guna tapi 
jarang.  
Menjawab singkat. 51 
T 
Bentuk Bahasa Nonverbal apa 
yang biasa anda gunakan ? 
  
J 
Macam ada perbincangan saya 
angguk – angguk  kepala, tanda 
saya paham. Macam ke kantin 
juga tunjuk – tunjuk makanan. 
Menjawab pertanyaan sambil 
mempraktekkan gaya 
anggukan kepala dan 
menunjuk - nunjuk. 
57 
T 
Kepada siapa anda menggunakan 
bahasa Nonverbal ? 
  
J 
Kepada mahasiswa Indonesia 
kalau ada perbincangan. 
Menjawab pertanyaan sambil 
fokus pada peneliti. 
61 
T 
Apakah bahasa Nonverbal cukup 
membantu anda dalam 
berkomunikasi ? 
  
J 
Bahasa Nonverbal sangat 
membantu kami dalam 
berkomunikasi dengan 
mahasiswa Indonesia, Bahasa 
Nonverbal yang umum saya 
gunakan adalah Bahasa Tubuh 
Menjelaskan jawaban sambil 
menggerakkan kedua tangan. 
71 
  
(Body Language). 
T 
Apa kendala yang anda alami 
saat berkomunikasi dengan 
mahasiswa Indonesia ? 
  
J 
Dan kegelisahan saya di 
makassar juga adalah masalah 
environtment dan Bahasa yang 
sedikit berbeda dengan kami di 
Malaysia, walaupun saya pun 
merupakan keturunan bugis dari 
ibu saya. 
Menyimak pertanyaan. 
Kelihatan berfikir, kemudian 
menutup jawaban dengan 
tersenyum. 
81 
  
TRANSKRIP WAWANCARA SYAZWAN 
 
Wawancara dilakukan pada: 
Tanggal : Maret 2017 
Pukul  : 17.00 Wita 
Lokasi  : Rusunawa Unhas 
Kode Data Wawancara Data Observasi Baris 
T 
Sudah berapa lama anda tinggal 
di Indonesia 
 1 
J 
Sejak pertengahan tahun 2016 
saya sudah tinggal di Unhas 
makassar 
Duduk santai sambil melipat 
kaki. Kurang menunjukkan 
ekspresi di wajahnya. 
5 
T 
Mengapa memilih berkuliah di 
Makassar? 
  
J 
Sebenarnya saya dapat tawaran 
dari UITM. Saya ada ikut temu 
duga (wawancara), rezeki, dan 
saya dapat disini (Unhas) 
Menjawab dengan santai. 11 
T 
Sebelum datang ke Indonesia, 
pernahkah anda mencari tahu 
mengenai budaya Indonesia? 
  
J 
Saya tidak mencari tahu tentang 
budaya Indonesia, sebab banyak 
miripnya antara budaya 
Menjawab singkat. 18 
  
Indonesia dan Malaysia  
T 
Bagaimana awal interaksi anda 
dengan mahasiswa di Indonesia? 
  
J 
Saya ada dekat dua hingga tiga 
orang yang tinggal di rusunawa 
baru. Masa saya datang disini, 
teman Indonesia saya yang 
memulakan sebab saya merasa 
orang baru dan masih malu – 
malu. 
Menggerakkan tubuh sambil 
menjawab pertanyaan. 
27 
T 
Pernahkah anda mengalami 
culture shock ? 
  
J 
Iya awal saya kuliah di 
makassar, saya mengalami 
sedikit culture shock, Karena 
saya merasa ada perbedaan 
budaya dan logat antara orang 
Indonesia yang tinggal di 
makassar dan mereka yang 
tinggal di Jakarta. 
Berfikir sejenak. Menjawab 
dengan raut muka serius. 
Menggerakkan kedua tangan. 
37 
T 
Apakah ada perbedaan budaya 
yang anda alami ketika berada di 
Indonesia? 
  
J 
Makanan kurang lebih sama 
bahasa yang berbeda. Bahasa 
disini lebih sukar dipahami 
daripada di Jakarta, disini 
kebanyakan logat bugis. 
Menganggukkan kepala 
kemudian menggerakkan 
tangan menjawab pertanyaan. 
47 
  
Transport baru bagi saya macam 
pete – pete, gojek. 
T 
Seringkah anda menggunakan 
komunikasi Nonverbal dalam 
berkomunikasi dengan 
mahasiswa Indonesia ? 
  
J 
Iya sesekali saya 
menggunakannya, ketika saya 
berdiskusi di kelas, atau bahkan 
ketika ingin memudahkan 
komunikasi dengan mahasiswa 
Indonesia. 
Mejawab pertanyaan fokus 
pada peneliti. 
57 
T 
Bentuk Bahasa Nonverbal apa 
yang biasa anda gunakan ? 
  
J 
Kalau misalkan tak nak, saya 
lambaikan tangan. Berpendapat 
saat cakap saya biasa gunakan 
gerakan badan, tapi sekarang 
saya sudah biasa paham 
bahasanya. 
Pandangan mata ke arah kiri 
sesekali. Menjawab dengan 
banyak gerakan tangan. 
65 
T 
Kepada siapa anda menggunakan 
bahasa Nonverbal ? 
  
J 
Kepada mahasiswa Indonesia 
yang lebih sering menggunakan 
bahasa daerah, yang sulit saya 
pahami 
Berfikir lalu menjawab 
pertanyaan sambil memegang 
kepalanya. 
71 
T Apakah bahasa Nonverbal cukup   
  
membantu anda dalam 
berkomunikasi ? 
J 
Iya sangat membantu saya saat 
berkomunikasi dengan 
mahasiswa Indonesia 
Menjawab dengan singkat. 77 
T 
Apa kendala yang anda alami 
saat berkomunikasi dengan 
mahasiswa Indonesia ? 
  
J 
Kendala saat ini tak ada. Sebab 
bahasa Nonverbal kita kurang 
lebih sama 
Menjawab pertanyaan sambil 
menggeleng – gelengkan 
kepala. 
83 
 
  
TRANSKRIP WAWANCARA AMAR 
 
Wawancara dilakukan pada: 
Tanggal : Maret 2017 
Pukul  : 17.00 Wita 
Lokasi  : Gedung Fakultas Kedokteran 
Kode Data Wawancara Data Observasi Baris 
T 
Sudah berapa lama anda tinggal 
di Indonesia 
 1 
J 
Saya berada di Indonesia sudah 
1 tahun tinggal dan kuliah disini. 
Terlihat ramah. Menjawab 
pertanyaan dengan santai. 
4 
T 
Mengapa memilih berkuliah di 
Makassar? 
  
J 
Masa ditawarkan kursus 
kedokteran disini. Ia ada 
kerjasama UITM dengan Unhas. 
Dan saya ikut interview dan saya 
diterima. 
Menyimak pertanyaan 
peneliti. Menjawab 
pertanyaan sambil 
menggerakkan kedua tangan. 
11 
T 
Sebelum datang ke Indonesia, 
pernahkah anda mencari tahu 
mengenai budaya Indonesia? 
  
J 
Saya tahu budaya Indonesia 
lewat kakak-kakak  senior saya 
yang ada di kampus, dia 
Menatap fokus kepada 
peneliti. Menjawab 
pertanyaan peneliti sambil 
20 
  
menceritakan saya banyak hal 
tentang Indonesia, khususnya 
Makassar 
menggerakkan kedua tangan. 
T 
Bagaimana awal interaksi anda 
dengan mahasiswa di Indonesia? 
  
J 
Awal mula saya bercakap saya 
biasa langsung tegur mahasiswa 
Indonesia, biasa mahasiswa 
Indonesia langsung datang sama 
saya. 
Menjawab dengan lancar 
sambil tersenyum 
27 
T 
Pernahkah anda mengalami 
culture shock ? 
  
J 
Saya shock awal – awal sebab 
bahasa di Indonesia (Makassar) 
sedikit berbeda dengan Malaysia. 
Suasana belajar berbeda, sebab 
disini sedikit lebih bising (ribut), 
berbeda dengan di Malaysia 
lebih tenang. Awal saya kuliah 
disini saya agak sulit juga untuk 
beradaptasi, butuh sekitar 2 
bulan baru saya mulai 
beradaptasi dengan baik. 
Menjawab dengan lancar 
sambil menggerak – 
gerakkan tangan. 
40 
T 
Apakah ada perbedaan budaya 
yang anda alami ketika berada di 
Indonesia? 
  
J Saya rasa disini makanannya 
berbeda, sebab disini lebih 
Menganggukkan kepala lalu 51 
  
banyak mie – mie bakso. Fashion 
tak terlalu berbeda. Perbedaan 
kalau di Malaysia dia pakai 
dewan yang besar disini pakai 
kelas – kelas. Dan disini agak 
bising.  
menjawab pertanyaan. 
T 
Seringkah anda menggunakan 
komunikasi Nonverbal dalam 
berkomunikasi dengan 
mahasiswa Indonesia ? 
  
J 
Saya merasa tak pernah guna 
bahasa Nonverbal. 
Menjawab dengan mengeleng 
gelengkan kepala sambil 
tersenyum kepada peneliti. 
57 
T 
Apa kendala yang anda alami 
saat berkomunikasi dengan 
mahasiswa Indonesia ? 
  
J 
Ada beberapa bahasa yang saya 
kurang mengerti saat 
berkomunikasi dengan 
mahasiswa Indonesia, terutama 
perbedaan kosakata, seperti 
“kapan”, kalo diMalaysia, saya 
bilang “Bila”, sedangkan bila di 
Indonesia memiliki makna yang 
berbeda 
Sambil berfikir panjang dan 
berbicara dengan ekspresi 
kepala dan tangan seirama 
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